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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





















































































































































  Ya  Y  Ye  ى  Hamzah  ’  Apostrof  ء  Ha  H  Ha  هـ  Wau  W  We  و  Nun  N  En  ن  Mim  M  Em  م  Lam  L  El  ل  Kaf  K  Ka  ك 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 


































fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ىََْـ 
 
fath}ah dan wau 
 









 kaifa : ك ْيف َ 
 haula : ه ْول َ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 








 ma>ta : م اتَ 
 <rama : ر م ى
 qi>la : ِقْيل َ 
ُْوتَُ  yamu>tu : َي 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : ر ْوض ُةَاأل ْطف الَِ






















a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya >’ 
 
i> i dan garis di atas 
 








 al-h}ikmah : ا ْلِْْكم ةَُ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan ,( ـّـ 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana : ر بَّناَ 
 <najjaina : َن َّْيناَ 
 al-h}aqq : ا ْلْ قَّ
 nu‚ima : نـُعِّمَ 
 aduwwun‘ : ع ُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّــــِـى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : ع ِلىَ 
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : ع ر بَ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : ا لشَّْمسَُ





 al-falsafah : ا ْلف ْلس ف ة
 al-bila>du : ا ْلبال دَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : ت ْأُمُرْونَ 
 ‘al-nau : ا لنـَّْوعَُ
 syai’un : ش ْيءَ 
 umirtu : أُِمْرتَُ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (اهلل) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 








   billa>h بِاهللَِ  di>nulla>h ِدْيُنَاهللَِ
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h    ُهْمَِفَْر ْْح ِةَاهللَِ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 







B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
HR = Hadis Riwayat 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 






Judul : Konflik dalam Rumah Tangga
(Kajian Tafsir Tah}li<li > terhadap Term Syiqa>q  dalam  QS
al-Nisa>’/4:35)
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konflik dalam 
Rumah Tangga (kajian tahli>li > terhadap term syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4:35)? 
Pokok masalah tersebut selanjutnya dibahas ke dalam beberapa sub masalah 1) 
Bagaimana hakikat syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4: 35?, 2) Bagaimana wujud syiqa>q
dalam QS al-Nisa>’/4: 35?, 3) Bagaimana dampak syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4:
35?. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui hakikat syiqa>q dalam QS 
al-Nisa>’/4: 35, 2) Untuk mengetahui wujud syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4:35, 3) 
Untuk mengetahui dampak syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4: 35.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif (library risearch) yang bersifat 
analisis deskriftif. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah: ilmu tafsir 
(tahli>li >), psikologis, teleologis normatif dan yuridis formal. Sumber data 
penelitian adalah: data sekunder dan primer, selanjutnya metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah metode tahli>lii yakni mengutip, menyadur, dan 
menganalisis dengan menggunakan beberapa teknik interpretasi tekstual, 
linguistik, dan teleologis terhadap literatur yang presentatif dengan masalah yang 
dibahas, kemudian mengulas dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hakikat syiqa>q dalam QS al-
Nisa>’/4: 35 adalah istilah yang mengambarkan kondisi hubungan rumah tangga 
yang berada pada keretakan dan tidak dapat diselesiakan oleh keduanya 
melainkan membutuhkan juru damai sebagai mediator. Wujud syiqa>q dalam QS 
al-Nisa>’/4: 35 adalah terjadinya pertengkaran berupa perkataan maupun 
perbuatan yang dipengaruhi oleh keadaan nusyu>z yang terjadi pada suami istri, 
dan masalah yang tidak diketahui siapa yang bersalah di antara keduanya. 
Dampak syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4: 35 berdampak pada permasalahan 
psikilogi, mengakibatkan terputusnya sisitem peranan dalam rumah tangga, 
terjadinya, kekerasan dalam rumah tangga serta sebagai salah satu penyebab 
perceraian.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Perlunya pengembangan 
pemahaman yang lebih luas tentang hakikat syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4: 35,
yang tidak hanya di artikan secara tekstual, 2) Perlunya pemahaman Agama sejak 
dini dalam membina rumah tangga sehingga tidak terjadi kekerasan dan tindak 
kewenang-wenangan dan pendiskriminasian terhadap istri maupun suami. 3) 
Kerjasama, dan saling pengertian dalam membina kutuhan rumah tangga perlu 
ditingkatkan agar tidak terjadi konflik syiqa>q yang berkepanjangan yang dapat 





Al-Qur’an telah memberi ulasan terkait anjuran maupun tujuan–tujuan 
dalam perkawinan, diterangkan bahwa tujuan perkawinan tidak lain, untuk 
kebahagiaan dan ketentraman antar kedua belah pihak, sehingga untuk 
mewujudkan hal tersebut diperlukan sebuah komitmen atas dasar perjanjian yang
sakral, kokoh di antara keduanya,1 melalui ikatan pernikahan yang sah.
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Nūr/24: 32 berikut ini:
َني ِمْن ِعَبادُِكْم َوِإَماِئُكْم ِإْن َيُكونُوا فـَُقرَاَء يـُْغِنِهُم اللَُّه 
ِمْن َفْضِلِه َواللَُّه َوأَْنِكُحوا اْألَيَاَمى ِمْنُكْم َوالصَّاحلِِ
  )٣٢(َواِسٌع َعِليٌم 
Terjemahnya:
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian di antara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah 
akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui”. (QS al-Nūr/24: 32).2
Pada ayat tersebut menjelaskan tentang anjuran dan kewajiban untuk 
melaksankan perikahan bagi yang mampu. Sebagaimana diperkuat dengan 
adanya praktek Nabi Muhammad saw.3
Seperti halnya kehidupan pernikahan yang dijalani oleh Rasulullah dapat 
mengajarkan kepada kita bagaimana membina rumah tangga yang ideal, serta
menyikapi pernikahan baik dari pemberian nafkah batin maupun lahir, dan cara ia
                                                          
1Nasaruddin Umar, Ketika Fiqih Membela Perempuan, (Cet.I; Jakarta: Pt. Gramedia, 
2014), h. 86.
2Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Sya>mil, 2010), h. 355.
3Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Munakahat: 
Khitbah, Nikah, dan Tolak (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2014), h. 47.
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menyelesaikan problematika dalam keluarga,4 seperti bersikap lemah lembut dan 
penuh cinta kasih, bermusyawarah sebelum mengambil keputusan, tetap santun 
walaupun marah.5 Gambaran hidup Rasulullah dapat dijadikan suri tauladan 
dalam membina kehidupan perkawinan.
Tujuan Perkawinan adalah untuk membentengi martabat manusia dari 
perbuatan kotor, dan keji, dalam hal ini Islam memandang 
pernikahan/perkawinan sebagai sarana efektif untuk memelihara pemuda dan 
pemudi dari kerusakan moral.6 Sebagaimana hadis Nabi saw:
ثـََنا ثـََنا أَبُــو َبْكــِر بْــُن َأِيب َشــْيَبَة، َوأَبـُـو ُكَريْــٍب، قَـاَال: َحــدَّ أَبـُـو ُمَعاِويَــَة، َعــِن اْألَْعَمــِش، َعــْن ُعَمــارََة بْــِن َحـدَّ
يَـا «لََّم: ُعَمـْريٍ، َعـْن َعْبـِد الـرَّْمحَِن بْـِن يَزِيــَد، َعـْن َعْبـِد اِهللا، قَـاَل: قَـاَل لََنـا َرُســوُل اِهللا َصـلَّى اهللاُ َعَلْيـِه َوَسـ
ـــاَءَة فـَلْ  ـــَباِب، َمـــِن اْســـَتطَاَع ِمـــْنُكُم اْلَب َيتَــــَزوَّْج، فَِإنَّـــُه أََغـــضُّ لِْلَبَصـــِر، َوَأْحَصـــُن لِْلَفـــرِْج، َوَمـــْن َملْ َمْعَشـــَر الشَّ
،»َيْسَتِطْع فـََعَلْيِه بِالصَّْوِم، فَِإنَُّه َلُه ِوَجاءٌ 
Artinya:
“Dari Abdullah bin Mas’ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw bersabda 
kepada kami, “wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian 
berkemampuan untuk nikah, maka nikahlah karena nikah itu lebih baik 
menundukan pandangan, dan lebih membentengi Farji (kemaluan). Dan 
barang siapa yang tidak mampu menikah maka hendaklah ia berpuasa 
(shaum) karena puasa itu dapat membentengi dirinya.” (HR Muslim).7
Pada hadis tersebut menjelaskan tentang pernikahan menjadi sebuah 
keharusan sebab hal ini, merupakan satu-satunya sarana yang sah dan sejalan 
                                                          
4Al-Anis Abdussami’,al-Asa>li>b al-Nabawaiyyah fi> Mua>laja>t al-Musyakila>t al-Zaujiyyah, 
terj. Muhammad Abidun Zuhri, Metode Rasulullah Mangatasi Problematika Tumah Tangga, Kiat 
dan metoderasulullah Membina Keluarga, Mengatasi Problematika Rumah Tangga, Memenuhi 
Kebutuhan, Hak, dan Kewajiban, Setiap Anggota Keluarga, serta Membangun Hubungan yang 
Harmonis dan Adil dengan Seluruh Anggota Keluarga, (Cet. I; Jakarta: Qisthi Press, 2013), h. 39-
40.
5Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah (Cet. I;
Makassar: Alauddin Universitas Pres s, 2013), h. 155-163.
6Deni Sutan Bahtiar, Ladang Pahala Cinta: Berumah Tangga Menuai Berkah, (Cet. II; 
Jakarta: Amzah, 2013), h.  21.
7H{usain Muslimbin al-H{ajja>j bin Muslim bin Kausyaz al-Qustari> al-Naisa>bu>ri>, Shahih 
Muslim, Juz II (Bairut: Kutub al-Alamiyah, t.th) h. 1018.
3
dengan fitrah manusia, kehidupan dan peradaban manusia tidak akan berlanjut 
tanpa adanya kesenambungan perkawinan dari setiap generasi umat manusia.8
Membina sebuah mahligai rumah tangga pasca pernikahan atau hidup 
berkeluarga merupakan perintah agama (sunnahtullah), bagi setiap manusia. 
Melalui sebuah rumah tangga yang Islami dibangun atas iman dan takwa  sebagai 
pondasinya agar tetap kokoh dan tidak mudah rapuh dalam menghadapi badai 
kehidupan.9 Dengan adanya perkawinan merupakan dasar ataupun sebuah proses 
dalam penyatuan dua pihak yang berbeda menjadi satu wadah yang dinamakan  
keluarga. Wadah tersebut akan mempunyai fungsi sosial, yang akan melahirkan 
kesadaran serta tanggung jawab yang akan terikat kontrak sosial (aqd al-tamlik) 
dan kontrak religious yang bernilai sebagai ibadah (aqd al i’badah).10 Dalam hal 
ini peran seorang suami amatlah sangat diperlukan dalam membina rumah tangga 
yang ideal, kepemimpinannya sebagai seorang ayah sangat mempengaruhi 
kehidupan dalam rumah tangga.11 Sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Nisa>’/4: 
34.
Akan tetapi, realita kehidupan pernikahan selalu dihadapkan pada 
permasalahan, seperti terjadinya banyak konflik/perselisian yang berawal dari 
ketidakcokcokan atau (incompability), KDRT, sampai kepada penelantaran 
rumah tangga.
                                                          
8Hasbi Indra dkk, Potret Wanita Shalehah (Cet. III; Jakarta: PT. Penamadani, 2005), h. 
61.
9Hasbi Indra dkk, Potret Wanita Shalehah, h. 62.
10Nasaruddin Umar, Ketika Fiqih Membela Perempuan, h. 86.
11M Sayyid Ahmad al- Musayyar, Akhlāk al-Usrah al-Muslimah Buhūts Wa Fatāwā, 
terj. Habiburrahim Fiqih Cinta Kasih: Rahasia Kebahagiaan Rumah Tangga, (Cet. I; Kairo 
Mesir: Erlanga, 2008), h. 28-29.
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Dalam ajaran Islam institut perkawinan merupakan masalah yang sangat 
penting karena perkawinan merupakan hal yang suci dan sakral yang tidak boleh 
dilanggar.
Lahirnya pemahaman yang keliru dalam rumah tangga menjadi salah satu 
pemicu timbulnya konflik dalam keluarga, sikap-sikap yang tidak dibenarkan 
seperti tindak kekerasan, kesalahpahaman, yang kemudian menimbulkan dampak 
yang sangat besar, sehingga berujung pada pemutusan hubungan perkawinan, 
yang berimbas kepada dirinya, keluarga, dan terlebih lagi bagi anak-anaknya.
Kenyataan ini telah keluar dari sunnahtullah dan tujuan utama pernikahan seperti 
yang di jelaskan dalam UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1947 pasal 1 
menyatakan, “perkawinan atau pernikahan adalah sebuah ikatan batin antara
proses laki-laki dan perempuan sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk 
rumah tangga yang bahagia dan abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”12
Demi menjaga keutuhan rumah tangga dari kehancuran, perlunya
menanamkan pendidikan sejak dini, demi memperbaiki kondisi yang terjadi 
dalam keluarga, dengan memperbaiki keadaaan pada tahap permulaan terjadinya 
perselisihan, sehingga tidak terjadinya pertengkaran yang berkepanjangan.
Pentingnya mewujudkan keluarga yang bahagia, membuat penulis tertarik 
untuk meneliti dan menyikapi fenomena konflik dalam rumah tangga yang 
disebabkan oleh perkara syiqa>q sebagai salah satu alasan percaraian yang dimana 
perkara ini seorang istri dapat menjatuhkan talak kepada suami melalui hakam 
jika tidak mendapat jalan damai sebagai tindak pendiskriminasian seorang istri 
atas suaminya.
Kemudian mengacu semangat penulis dalam meneliti hal-hal yang lebih 
spesifik menyikapi konflik ataupun perselisihan yang sering muncul dalam rumah 
                                                          
12Deni Sutan Bahtiar, Ladang Pahala Cinta: Berumah Tangga Menuai Berkah, h. 13.
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tangga. Maka dari itu, konflik dalam rumah tangga perspektif al-Qur’an, perlu 
dikaji untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat terkhusus dalam 
membangun rumah tangga yang dalam hal ini keluarga, dengan merujuk pada QS 
al-Nisa>’/4:35.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah 
pokok yang menjadi hal mendasar untuk diteliti lebih lanjut, adalah “Bagaimana 
konflik dalam rumah tangga (kajian tahli>li> terhadap term syiqa>q dalam QS al-
Nisa>’/4:35)”?. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hakikat syiqa>q dalam QS al-Nisa’>/4:35?
2. Bagaimana wujud syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4:35 ?
3. Bagaimana dampak syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4:35 ?
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan
Skripsi ini berjudul “konflik dalam rumah tangga  (kajian tahli>li > terhadap 
term syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4:35).” Agar tidak terjadi kasalahpamahaman 
dalam penulisan ini maka penulis, menjelaskan beberapa uraian dari judul 
penelitian ini adalah sebagai berikut:
2. Konflik Rumah Tangga
Konflik adalah suatu kondisi yang tidak menyenangkan yang terjadi di 
antara individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari yang berawal dari 
adanya ketidakcocokan, kesalahpahaman, yang berakibat pada penindasan, demi 
mendapatkan suatu tujuan tertentu.
Sedangkan rumah dalam bahasa arab berarti (al-Bait). al-qamus al-
muhith bermakna kemuliaan: istana: keluarga seseorang, kasur untuk tidur, bisa 
pula bermakna menikahkan, atau bermakna orang yang mulia, dari makna bahasa 
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tersebut, rumah memiliki konotasi tempat kemuliaan, sebuah istana adanya 
kekeluargaan, dan aktivitas pernikahan, sehingga rumah memang tidak hanya 
bermakna tempat tinggal akan tetapi bisa bermakna penghuni dan suasana.13
Sementara menurut al-Ra>ghib al-As{fa>ha>ni (بـَْيتُ ) berasal dari kata  ُاْلبَـْيت
yang berarti rumah yakni tempat untuk berteduh manusia di waktu malam, kata 
ini diambil dari kata  َبَات yang berarti berteduh atau berdiam di waktu malam.  
Kemudian  ُبـَْيت biasa dipergunakan juga untuk tempat berdiam tanpa melihat 
waktunya siang ataupun malam.14
Dari pembahasan tersebut dapat dipahami bahwa, konflik dalam rumah 
tangga adalah konflik yang terjadi antara suami istri yang berawal dari perbedaan 
kepribadian, penganiyayaan, sampai kepada tindak kekerasan baik fisik maupun 
psikis.
1. al-Syiqa>q
Syiqa>q adalah krisis memuncak yang terjadi pada pasangan suami istri, 
yang mengakibatkan terjadinya pertengkaran , perbedaan pendapat (personality), 
yang dimana dua pihak tidak dapat dipertemukan dalm suatu waktu yang 
bersamaan.15
Kata syiqa>q dalam bahasa arab diartikan “Syiqa>q” yang bermakna sisi; 
perselisihan, (al-khilaf ); perpecahan, permusuhan (al-adawah) yang berarti 
pertentangan atau persengketaan.16
                                                          
13Cahyadi Takriawan, Pernak Pernik Rumah Tangga Islam:Tatanan dan Peranannya 
dalam Masyarakat, h. 20.
14Al-Raghi>b al-Ashfa>ha>ni,al-Mufradat fi gharibil Qur’an, terj. Ahmad Saini Dahlan, 
(Cet. I; Depok: Pustaka Khazanah fawa’id, 2012), h.263. 
15Abdul Rahman al-Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media, 
2006), h. 241.
16Abdul Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dan Hukum Indonesia, (Cet. 
I; Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h. 318.
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Jadi dapat dipahami bahwa pemaknaan Konflik dalam bahasa arab bisa 
juga diartikan sebagai syiqa>q atau perselisihan yang berawal terjadi pada kedua 
bela pihak suami istri secara bersama-sama.17
2. Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan sebuah kitab yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad melalui perantara Malaikat Jibril yang berisikan penawar dan 
rahmat bagi seluruh orang-orang yang membacanya.18 Pada dasarnya pengertian
al-Qur’an memiliki banyak pendapat namun tentang pengertian al-Qur’an yang 
paling popular yang diambil oleh peneliti yaitu (yaitu (isim maf’ul ,مقروء obyek 
dari kata قر أ .19
Pengertian al-Qur’an secara terminologi menurut ulama fiqih yaitu 
merupakan firman Allah swt yang dirutunkan kepada Nabi Muhammad saw 
dengan menggunakan bahasa arab, dirawayatkan secara mutawatir termaktub di 
dalam mushab, yang membacanya merupakan ibadah, dengan dimulai dari al-
Fatihah sampai kepada an-Nas.20
3. Tah}li>li>
Menurut bahasa al-tahli>li > berasal dari kata –حتليال لّ ُحيل- لَ لَّ حَ  yang artinya 
melepas, mengurai, keluar, atau menganalisis.21 Sementara itu al Tafsi>r al- tahli>li>
atau biasa disebut dengan metode analitik, adalah suatu metode yang 
mufassirnya berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an surat demi 
surat dari berbagai seginya, dengan memperhatikan runtutan ayat-ayat al-Qur’an 
                                                          
17Asrori, Tafsir al-Asrar, Bahan Kultum/Pengajian, (Cet. I; Yogyakarta: Kaukaba 
Dipantara, 2017), h. 29.
18Agus Mustofa, Memahami al-Qur’an dengan Metode Fuzzle (Cet. I; Surabaya: 
PADMA Press, 2008), h. 30.
19Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih Jilid I (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 
46.
20Abdul Rahman Dahlan, Ushul Fiqih (Cet. IV; Jakarta: Amzah, 2016), h. 115.
21Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Cet. I; Jakarta: Amazah, 2014), h. 120.
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sesuai dengan urutan mushāb Utsmāni>.22 Dengan kata lain al tafsi>r al-tahli>li> tafsir 
tahli>li > yaitu mengkaji ayat-ayat al-Qur’an dari segala segi maknanya. 
Metode ini juga menguraikan kosa kata, lafadz, menjelaskan arti yang 
dikehendaki, sasaran yang dituju ialah kandungan ayat, yaitu unsur I’jāz, 
balāqhah dan keidahan susuan kalimat, dan menjelaskan apa yang di istinbātkan 
dari ayat yaitu hukum fiqih, dalīl syar’i yakni secara bahasa, norma-norma akhlak 
aqīdah dan tauhīd, perintah, larangan janji ancaman hāqīqat, majās, inayāh, 
isti’ārah serta mengumumkan kaitan antara ayat-ayat dan relevansinya dengan 
ayat sebelum dan sesudahnya.23
Dapat dipahami bahwa metode Tahlīlī adalah metode yang membahas 
ayat-ayat al-Qur’an dari segala aspek dengan cara analitik atau memilah-milah 
ayat dengan memaknai ayat secara interpretasi (menjelaskan) sesuai dengan 
kecendrungan, keiginan mufassir dan berdasarkan susunan mushāf Utsma>ni>.
Pada perkembangannya para ulama menggunakan metode tahli>lī>      
dengan beberapa bentuk, ada yang dengan ungkapan panjang lebar (it’nāb), ada 
yang mengemukakan dengan singkat (i’jāz) dan ada pula yang mengambil 
langkah-langkah pertengahan.24
D. Kajian Pustaka
Dalam pembahasan ini penulis mengambil beberapa rujukan dari buku-
buku maupun kitab-kitab yang terkait yang membahas terkait kehidupan ataupun 
permasalahan dalam rumah tangga, yang dalam hal ini banyak mengarah kepada 
pembinaan rumah tangga yang Islami agar terhindar dari konflik, “Konflik 
                                                          
22Abdul Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Mau’dhu’iy, Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2009), h. 30.
23Gus Arifin dan Suhendri Abu Faqih, al-Qur’an Sang Mahkota Cahaya: Ajak dan Ajari 
Anak Anak Kita Mencintai, Membaca, dan Menghafal al-Qu’ran, (Cet. I; Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo, 2010), h. 65.
24Gus Arifin dan Suhendri Abu Faqih, al-Qur’an sang Mahkota Cahaya: Ajak dan Ajari 
Anak-Anak kita Mencintai, Membaca, dan Menghafal al-Qu’ran, h. 65.
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Rumah Tangga terhadap Term Syiqa>q suatu Kajian Tahli>li> Terhadap QS al-
Nisa>’/4: 35)” Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa penelitian ini 
belum dibahas sebelumnya ataupun sudah dibahas namun berbeda dari segi 
pendekatan. Buku-buku yang terkait dengan judul skripsi adalah:
1. Buku dengan judul “Al-khilafa>t al-Zaujiyyah”, yang ditulis oleh al-
Hayāli kamil kemudian diterjemahan oleh kedalam bahasa indonesia oleh 
Nur Hasanuddin, dengan judul “Solusi Islam Dalam Konflik Rumah 
Tangga”,  (Cet.I; Jakarta: Pt Raja  Grapin do persada, 2005). Dalam buku 
ini berisikan hal-hal yang berkaitan dengan kemungkinan yang 
menyebabkan terjadinya konflik rumah tangga, tips menyadarkan istri 
ketika mengalami nusyu>z serta solusi terkait atas konflik dalam rumah 
tangga, dengan tujuan mewujudkan keluarga yang bahagia. Penulis dalam 
hal ini secara lebih spesifik akan mengkaji konflik dalam rumah tangga 
terkait term syiqa>q pada al-Qur’an surah al-Nisa>’/4:35, 
2. Buku dengan Cinta Kasih: Rahasia Kebahagian Rumah Tangga”  (Cet.I; 
Kairo Mesir: Erlanga, 2008), yang diterjemahankan oleh Habiburrahim.
Dalam buku ini menjelaskan tentang Akhlak al-Usrah al-Muslimah 
Buhūts (Etika Rumah Tangga Islami) yang penuh dengan cinta kasih, 
kedamaian, dan ketentraman, kemudian berisikan kontribusi pencerahan 
kepada muda-mudi seputar rumah tangga dengan segala kompleksitas 
permasalahannya, agar setiap muslim yang hendak berkeluarga dapat 
mengetahui sedini mungkin perangkat-perangkat yang mesti disiapkan, 
utamanya kesiapan mental dalam menghadapi permasalahan rumah 
tangga, sedangkan penulis akan meneliti konfik rumah tangga terkait 
term syiqa>q dalam al-Qur’an surah al-Nisa>’/4:35.
10
3. “Fiqh Today: Fatwah Tradisionalis untuk Orang Modern” Buku Tiga 
Fiqih Keluarga” yang ditulis oleh Abu Yasid (Cet.III; Jakarta: Erlangga, 
2007), buku ini berisikan persoalan hukum Islam kontemporer terkait 
perlakuan terhadap wanita dan juga fiqih keluarga yang patut diupdate, 
seiring dengan tingkat perkembangan masyarakat, yang kemudian fiqih 
keluarga dibangun untuk merespon persoalan di masyarakat, termaksud 
dalam persoalan domestik keluarga dengan beragam impliksinya, 
terkhusunya keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat. Namun 
dalam penelitian ini mengkaji ayat al-Qura’an surah al-Nisa>’/4:35, terkait 
bagaimana konflik rumah tangga pada term syiqa>q.
4. Subyektivitas Perempuan Single Parents Majelis Taklim kota Makassar,
suatu penelitian yang di tulis oleh Aisyah Arsyad (2012), penelitian ini
berisikan tentang permasalahan konflik dalam rumah tangga dari sebuah 
kisah dua orang single parents (janda) yang memiliki problem dalam
pernikahan serta memiliki sudut pandang yang berbeda baik dari solusi 
yang lakukan untuk mengindari perceraian, maupun solusi terbaik atas 
sebuah permasalahan pernikahan. Pada penelitian ini, sedikit banyak 
mengajarkan kita, memprospek diri untuk menjadi lebih tegas dalam 
bersikap, mandiri dan cerdas dalam mendidik buah hati, dalam 
menghadapi ujian hidup pasca perceraian, serta menjelaskan beberapa 
penyebab terjadinya konflik dan perceraian. Namun pada penelitian ini 
penulis lebih berfokus pada pengkajian ayat al-Qura’an surah al-Nisa>’/4:
35. Sedangkan penelitian tersebut, lebih perfokus kepada bagaimana para 
single parents menyelesaikan problem hidup setelah pernikahan maupun 
pasca perceraian.
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5. Buku karya Shaleh bin Ganim al-Sadlani, dengan judul Nusyu>z Konflik 
Suami Istri dan Penaganannya, (Cet.1; Jakarta Pustaka Pelajar, 1993). 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Muhammad Abdul Ghafar. 
Buku ini membahas terkait nusyu>z yang terjadi di dalam keluarga terkait 
pada konflik keluarga yang dalam hal ini mendatangkan juru damai untuk 
menyadarkan istri dari nusyu<znya sehingga konflik suami istri bisa 
kondusif, pada buku ini juga membahas terkait nusyu>znya seorang istri 
kepada suami, sedangkan pada tema penelitian penulis mengakaji syiqa>q
atau perselisihan yang terjadi di antara kedua bela pihak terkait 
perselisihan rumah tangga dengan berfokus pada al-Qura’an surah al-
Nisa>’/4: 35.
6. Buku dengan judul Wawasan al-Qur’an: Tafsi>r Maudhu’i atas Berbagai 
Permasalahan Umat dengan karya Muhahammad M. Quraish Shihab, 
(Cet. VIII; Bandung: Mizan, 1998). Di dalam buku tersebut berisikan hal-
hal yang berkaitan dengan berbagai permasalahan umat seperti pokok-
pokok keimanan sampai kepada kebutuhan pokok manusia dan persolan 
muamalah, dengan menjelaskan anjuran pernikahan serta membahas 
solusi atas permasalahan keretakan hubungan perkawinan pasangan suami 
Istri. Sedangkan pada penelitian ini, penulis mengkaji secara tahli<li> dan 
hanya berfokus pada ayat al-Qur’an surah al-Nisa>’/4: 35.
Dari uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa kajian-kajian terdahulu 
belum ada yang meneliti secara khusus dan spesifik membahas tentang“konflik 
dalam rumah tangga (Kajian tahli>li> terhadap term syiqa>q dalam QS al-
Nisa>’/4:35).” Oleh karena itu, masalah konflik dalam rumah tangga sangat
penting untuk dibahas mengingat konflik dalam rumah merupakan masalah yang 
cukup urgen di kalangan masyarakat.
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E. Metode Penelitian
Penelitian adalah suatu upayaaau cara mencari yang benar atas suatu 
masalah berdasarkan logika dan didukung oleh fakta empirik.25 atau langkah 
sistematis yang mulai dari pengumpulan, pengolahan, analisis, penafsiran dan 
pengujian data dalam upaya pemecahan suatu masalah sampai diperolehya suatu 
kesimpulan.26
Penelitian ini mengacu pada metode penelitian di antaranya sebagai 
berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (liberary risearch).27
atau kepustakaan murni.28 karena penelitian ini berfokus pada penelitian ayat-
ayat al-Qur’an, maka menggunakan penelitian kualitataif.29 yang bersifat 
deskriptif yaitu usaha mengembangkan penelitian yang telah ada sebelumnya, 
namun memfokuskan penelitian terhadap QS al-Nisa>’/4:35.
                                                          
25Mardan, Wawasan al-Qur’an Tentang Keadailan, Analisis al-Tafsi>r al-Maud}ū’i, (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Makassar, 2013), h. 11.
26Mardan, Wawasan al-Qur’am tentang Keadailan, Analisis al-Tafsi>r al- Maud}ū’i, h. 12.
27Mardan, Wawasan al-Qur’an Tentang Keadailan, Analisis al-Tafsi>r al- Maud}ū’i, h. 23.
28Kepustakaan murni berarti semua bahan dibutuhkan bersumber dari bahan-bahan 
tertulis. Dalam hal ini penulis menggunakan kartu catatan. Pembuatan katru catatan ini, meliuti; 
kartu ikhtisar, kartu kutipan, kartu ulasan, dengan bepedoman kepada satu ketentuan khusus yang 
penulis gunakan sendiri. Lihat Muhammad Ghalib, Ahl al-kita>b: makna dan cakupannya (Cet.I; 
Jakarta: Penerbit Paramadina, 1998), h. 13. Dikutip dalam Winarno Surachmad, Pengantar 
Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1990), h. 257-268.
29Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang bersifat deskriptif dan menggunakan 
analisis dengan pendekatan induktif dan atau metode penelitian yangberlandaskan pada filsafat 
postpositivisme yang memandang realita sosial sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, 
dan hubungan gejala bersifat interaktif. Pada penelitian ini dilakukan pada obyek yang bersifat 
alamiah yang instrument peneitiannya adalah peneliti itu sendiri. LihatSitti Mania, Metodologi  




Pendektan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Pendekatan tafsi>r30 (knowlage of exegetical approach), adalah suatu 
pendekatan ilmu tafsi>r yang digunakan untuk memahami suatu makna 
dan kandungan ayat al-Qur’an baik yang terkandung dalam dzohir 
lafadz atau kalimat melalui tafsi>r-tafsi>r ulama atau sumber lainnya.31
Dengan kemudian memberikan analisis kritis dan komperatif terkait 
dengan obyek yang diteliti.32 Serta mengungkap berbagai masalah 
melalui analisis yang mendalam dan argumentatif.33 Pada pendekatan 
tersebut penulis menganalisis ayat untuk diterjemahkan QS al-
Nisa>’/4: 35, yang telah menjadi fokus penelitian dengan mengkritisi
ayat dari berbagai aspek secara mendalam, kemudian menarik sebuah 
kesimpulan dari ayat yang berkenaan dengan hukum suatu masalah.
b. Pendekatan psikologis adalah suatu cara memasuki suatu karya sastra 
kreatif dengan menggunakan pengetahuan dan pengalaman kejiwaan 
                                                          
30Dari segi istilah ilmu tafsir  terkadang di pandang  sebagai bagian  Ulu>mul-Qur’a>n, 
bahkan disamakan. Dalam hal ini ia adalah pengetahuan alat yang perlukan untuk memahami al-
Qur’an  dan dalam  hal kedua, ia merupakan pengetahuan-pengetahuan tentang atau bersumber 
dari al-Qur’an meskipun kedua kajian term tersebut sama yakni, berkenaan pengetahuan yang 
berkaitan  dengan keadaan-keadaan al-Qur’an dalah ilmu tafsir ‘abal-Azi>m al- al-Zarqa>ni> 
menyamakan tafsir dengan ilmu tafsir. Kondisi ini tidak memantapkan ilmu tafsir dalam system 
keilmuan. Kerena itu perlunya menanyamkan maknadalam setiap istilah tekait sesuai tuntunan 
dunia keilmuan. Sementara keberadaan sebuah disiplin ilmu memerlukan tifa unsur: aspek 
ontologis, aspek epitimologis, dan aspek aksiologi. Yang dalam hal ini ilmu tafsir merupakan 
salah satu bentuk dan cara dalam upaya manusia mendapatkan pengetahuan serta mencari jwaban 
atau solusi disetiap masalah dalam al-Qur’an dengan menempuh proses yang telah demikian di 
atas. Lihat, Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsi>r sebuah Rekonstruksi Epistimologis:
Memantapkan Keberadaan Ilmu Tafsi>r sebagai Disiplin Ilmu, (Ujung Pandang: IAIN Alauddin 
Makassar (Orasi Pengukuhan Guru Besar), 28 April 1999), h. 5 dan 17.
31Khoirun Nizam, “Pengertian Tafsi>r, Perbedaan-Tafsir dan Ilmu Tafsi>r”, sinizam.com,
http://www.Sinizam.com/2016/09/perbedaan-tafsir-ilmu-tafsir-al-Qur’an-menurut.html(09 
November 2018).
32Abdul Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Mau’dhū’i, h. 100. 
33Mardan, Wawasan al-Qur’am Tentang Keadailan, Analisis al-Tafsi>r al-Maud}ū’i, h. 31.
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untuk menangkap makna-makna kejiawaan dan latar belakang 
sesorang. Atau ilmu yang menyelidiki dan mempelajari tingga laku 
manusia.34
c. Pendekatan teleologis normatif yaitu cara mendekati masalah yang 
diteliti dengan melihat apakah telah sesuai dengan norma-norma 
ajaran Islam. Yang mana norma yang dijadikan tolak ukurnya adalah 
ketentuan-ketentuan yang ada dalam syariat Islam.35
d. Pendekatan yudiris formal yaitu cara mendekati masalah dengan 
mengunakan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yakni UU 
no 1 tahun 1974 tentang perkawinan, KHI, undang-undang peradilan 
Agama dan aturan-aturan yang lainnya.36
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer37 penulis menggunakan Al-Qur’an al- Kari>m, dengan 
berfokus pada ayat-ayat sebagai sumber utamanya sekaligus menjadi 
objek kajian. 
b. Data sekunder38, penulis menggunakan kitab-kitab tafsi>r karya para 
pakar yang memuat tentang al-Qur’an, buku-buku serta jurnal-jurnal 
yang berkaitan dengan ilmu pengtahuan yang berfokus pada tema 
penelitian.
                                                          
34Albertine Minderop, Psikologi Sastra, Karya Sastra, Metode, Teori, dan Contoh Kasus
(Cet.III; Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), h.2-3.
35Supiana, Metodologi Studi Islam, (Cet. I; Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2017), h. 
83.
36Jasmi Hamidi dan Mutafa Lutfi, Civic Education: antara Realitas Politik dan 
Implementasi Hukumnya, (Cet.I; Jakarta: Graha Media Pustaka Utama 2010), h. 81.
37Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari obyek yang akan diteliti 
(responden). Lihat Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagi Alternatif
Pendekatan, (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2005), h. 55.
38Data sekunder Adalah data yang diperoleh dari  lembaga atau institut  tertentu. Lihat 
Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosil: Berbagi Alternatif Pendekatan, h. 55-56.
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Berdasarkan jenis data yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 
tafsi>r yang dalam hal ini peneliti mengkaji ayat-ayat suci al-Qur’an, maka 
metode pengolahan data yang diperlukan adalah data kualitatif dalam bentuk 
kepustakaan (liberary risearch). Dan juga menggunakan teknik–teknik 
interpretasi.39 Dan langkah-langkah yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut:
a. Teknik pengolahan data
Pengolahan data yang digunakan berfokus juga pada metode tahli>li> adalah
sebagai berikut:
1) Menyebut ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan sesuai dengan 
susuan urutan ayat dalam mushaf.








3) Menjelaskan hubungan (munasabah) baik antara suatu ayat dengan ayat 
yang lain, maupun antar surah dengan surah yang lain, yang dalam hal ini 
penulis mengaitkannya pada QS al-Nisa>’/4: 35.
                                                          
39Dalam Kamus besar bahasa Indonesia  intrepretasi adalah pemberian kesan, pendapat, 
atau pandangan teoritis terhadap sesuatu; juga pengertianlainnya adalah Tafsiran. Intrerpretasi 
berasal dari bahasa latin: interpretatio artinya penjelas atau keterangan, sedangkan dalam bahasa 
arab interpretasi diartikan takwil sebuah term yang sering disamakan dengan tafsi>r tetapi juga 
controversial, dalam kaitannya dengan penelitian tafsi>r, jika dikaitkan dengan tafsi>r merupakan 
penjabaran tadabbur, yakni upaya memahami kandungan sebuah pertanyaan kebahasaan untuk 
kemudian disosialisasikan dengan kemudian diungkapkan kepada masyarakat. Lihat Abdul Muin
Salim, dkk,  Metodologi Penelitian Tafsi>r Mau’dhu’iy, h. 104.
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4) Menjelaskan Asba>b al-nuzu>l sehingga dapat membantu memahami 
maksud ayat yang dibahas (jika ada).
5) Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Nabi, 
Sahabat dan Tabi’in.
6) Memberikan sebuah kesimpulan terkait maksud dari ayat yang dibahas 
dengan melihat berbagai aspek pada penjelasan yang telah diperoleh.
b. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik-teknik interpretasi 
yaitu sebagai berikut:
1) Interpretasi tekstual adalah ditafasi>rkan dengan menggunakan teks-teks 
al-Qur’an ataupun hadis nabi saw. Dasar penggunaan teknik ini adalah 
penegasan al-Qur’an bahwa ia berfungsi sebagai penjelas terhadap dirinya 
sendiri dan tugas Rasulullah saw. Sebagai mubayyin terhadap al-Qur’an.40
2) Interpretasi linguistik adalah menfasirkan ayat al-Qur’an dengan 
menggunakan kaedah kebahasaan, teknik ini mencakup interpretasi  
dalam bidang-bidang: simantik etimologis, sematik morfolofis, semantik 
leksikal, semantik retorika,41 penggunaan tafsi>r semantik42, dilakukan 
                                                          
40Mardan, Wawasan al-Qur’an Tentang Keadailan, Analisis al-Tafsi>r al-Maud}ū’i, h. 33.
41Semantik etimologis adalah mebahas aspek arti  dari struktur huruf dasar bahasa arab, 
misalnya kata iqra’  yang berakar kata dengan huruf-huruf  q,r,a, yang bermakna “menghimpun”, 
sedangkan semantik morfologis dan semantik leksikal adalah amsing-masing makna yang 
dipeoleh berdasarkan bentuk tafsi>r dan dari kamus bahasa. Demikian pada semantik sintaksis 
(gramatikal) dan semantik retorikal  masing-masing makna yang dipahami berdasarkan 
penggunanaan  kaedah ilmu nahwau dan ilmu balagah Abd. Lihat Muim Salim, Metodologi Tafsir 
Sebuah Rekonstruksi Epistimologis:Memantapkan Keberadaan Ilmu Tafsir sebagai DisiplinIlmu,
h. 34.
42Kata “Semantik” berasal dari term inggris “semantic” yang berkenaan dengan arti kata 
(dalam suatu klausa). Kemudian menjadi “semantics” berarti “ ilmu semantik”. Lihat Jhon M. 
Echolss dan Hassan Shadily, kamus inggris-indoesia, (Cet. XI; Jakarta: PT. gramedia, 1982), h. 
512.
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karena pada hakiatnya tafsi>r adalah usaha penggalian makna yang 
terkandung dalam ungkapan-ungkapan bahasa al-Qur’an.43
3) Interpretasi teleologis adalah ayat-ayat al-Qur’an ditafsi>rkan dengan 
menggunakan kaedah-kaedah fiqih, yang pada hakikatnya merupakan 
filsafat hukum Islam yang secara garis besar menghendaki tercapainya 
kebahagiaan manusia, dengan terwujudnya kesejahteraan dan kedamian.44
F. Tujuan Dan Kegunaan
Dari beberapa uraian terkait dengan metodologi penelitian di atas maka, 
penelitian ini diarahkan pada beberapa tujuan:
1. Untuk mengetahui hakikat syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4:35?
2. Untuk mengetahui wujud syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4:35.
3. Untuk mengetahui dampak syiqa>q QS al-Nisa>’/4:35.
Kegunaan pada penelitian ini mencakup dari dua aspek diantaranya 
kegunaan ilmiah dan praktis, yaitu sebagai berikut:
1. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi penulis, agar dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan baik dalam kajian tafsir maupun dalam ilmu-ilmu sosial.
2. Kegunaan praktis, yaitu mengetahui Syiqa>q dalam Rumah Tangga Pada 
QS al-Nisa>’/4:35, dalam menjalani kehidupan, khususnya hal-hal yang 
berhubungan dengan kelangsungan pasangan suami istri pasca pernikahan, 
sekaligus sebagai persyaratan wajib dalam menyelesaikan studi, agar 
memperoleh gelar sarjana Agama (S. Ag) pada bidang tafsi>r.
                                                          
43Mardan, Wawasan al-Qur’an Tentang Keadailan, Analisis al-Tafsi>r al-Maud}ū’i, h. 34.





 BAB II 
 
TINJAUAN UMUM TENTANG KONFLIK 
 
A.  Pengertian Konflik 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan konflik sebagai 
perselisihan yang identik dengan percekcokan, konflik juga berarti oposisi atau 
perbedaan pendapat antara orang-orang atau kelompok-kelompok setiap 
hubungan pribadi mengandung unsur-unsur konflik pertentangan pendapat, atau 
perbedaan kepentingan.
1
 Konflik sosial merupakan perselisihan yang selalu hadir 
dalam kehidupan, sehigga konflik memiliki sifat inheren artinya selalu ada dalam 
setiap ruang dan waktu  dimana dan kapan saja. 
Konflik/perselisihan secara umum berasal dari kata kerja latin con yang 
berarti bersama dan sedangkan figure yang berarti benturan atau tabrakan. Secara 
sosiologis konflik diartikan sebagai suatu peroses sosial antara dua orang atau 
lebih (bisa juga kelompok) di mana salah satu pihak berusaha menyingkirkan 
pihak lain dengan menghacurkannya atau membuatnya tidak berdaya. Konflik 
dilatarbelakangi oleh perbedaan individu dalam suatu interaksi. Perbedaan-
perbedaan tersebut di antaranya adalah menyangkut ciri fisik, kepandaian 
pengetahuan, adat istiadat, keyakinan, dan lain sebagainya. Dengan dibawa 
sertanya ciri individual dalam interaksi sosial.
2
 
                                                             
1
Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. IV; Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2008), h. 723. 
2
Cherni Rachmadani, ‚Strategi Komunikasi dalam Mengatasi Konflik Rumah Tangga 
Mengenai Perbedaan Tingkat Penghasilan Dir RT. 29 Samarinda Seberang‛. Ejournal Ilmu 





Dalam pengertian lain konflik diartikan sebagai suatu kondisi yang tidak 
menyenangkan yang terjadi dan sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, pada 
dasarnya konflik bisa saja terjadi tanpa disadari yang tiba-tiba muncul dan hadir 
di tengah-tengah kesibukan dalam rumah tangga, bekerja, bermasyarakat, 
beragama, berbangsa dan bernegara. Konflik juga merupakan keadaan yang 
sering kali diartikan sebagai hal negatif yang selalu di hindari oleh seseorang.
 3
 
Menurut Robbins konflik adalah menunjukan keadaan berselisih untuk 
mencari menang dan kalah; ‛we define conflict to be a process in which an affort 
is purposely made by A to offset the efforstof B by some from of blocking that 
will result in frustrating  B in a attaining his or her  goals of frustrating his or her 
interests‛.  Defenisi ini mewakili keadaan terjadi konflik antara dua orang yang 
berselisih untuk mencari menang atau kalah.
4
 
Sementara menurut stranger dan winardi, mengartikan konflik sebagai 
suatu keadaan dimana dua orang (atau lebih) mengiginkan tujuan-tujuan yang 
menurut persepsi mereka dapat dicapai oleh salah seorang di antara mereka.
5
 
Pada dasarnya konflik seperti ini tidak termaksud kedalam konflik negatif, akan 
tetapi lebih kepada konflik yang bersifat positif namun tetap termaksud ke dalam 
konflik yang sifatnya membangun atau mengacu diri untuk lebih baik. 
Pengertian konflik dapat pula diartikan sebagai suatu proses sosial yang 
berlangsung yakni dengan melibatkan orang-orang atau kelompok yang saling 
                                                             
3
Wenipuspita, Manajemen Konflik: Suatu Pendekatan Psikologi, Komunikasi, dan 
Pendidikan (Cet.I;Yogyakarta: Deepublish, 2018 ), h. 1-2. 
4
Wenipuspita, Manajemen Konflik: Suatu Pendekatan Psikologi, Komunikasi, dan 
Pendidikan, h. 3.  
5
Wenipuspita, Manajemen Konflik: Suatu Pendekatan Psikologi, Komunikasi, dan 





menantang dengan ancaman kekerasan.
6
 Dalam bentuknya yang ekstrem konflik 
yang terjadi dewasa ini tidak hanya sekedar mempertahankan hidup dan 
eksistensi akan tetapi bertujuan sampai ke taraf pembinasaan manusia yang 
dipandang sebagai saingan ataupun lawan. 
Dari penjelasan yang dikemukakan oleh beberapa pendapat terkait 
definisi konflik tidak ada perbedaan yang begitu signifikan disebabkan pada 
dasarnya konflik selalu mengarah kepada hal-hal negatif, yang berawal dari 
ketidaksepahaman yang kemudian melahirkan perselisihan, percekcokan, 
perbedaan pendapat, baik dalam individu maupun kelompok, (berbangsa dan 
bernegara), yang terkadang berujung kepada tindak kekerasan, penganiayaan 
demi mendapat kepuasan atau memperoleh suatu tujuan tertentu baik dalam hal 
ekonomi, politik, sosial dan budaya. 
Pada penelitian ini, konflik yang akan dibahas adalah permasalahan dalam 
unit terkecil dalam masyarakat yaitu keluarga. Konflik dalam keluarga atau yang 
dalam istilah fikih diartikan sebagai syiqa>q. Syiqa>q dipahami sebagai 
perselisihan yang memicu terjadinya perceraian dalam rumah tangga karena telah 
berada pada titik krisis, yang terjadi antara suami istri,
7
 yang telah melawati 
batas-batas kewajaran seperti melakukan kekerasan fisik, maupun psikis 
(pemukulan, penganiayaan,/KDRT sampai kepada pembunuhan). Sehingga cara 
menyelesaikannya harus membutuhkan juru damai dari keduanya. 
Konflik jenis ini merupakan suatu permasalahan yang mendalam dan 
sangat serius serta banyak memberikan pengaruh buruk dalam kehidupan baik 
dari segi pertumbuhan emosional anak, maupun dalam diri pribadi orang tua. 
 
                                                             
6
J. Dwi Narwako dan Bagong Suyanto: Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan  (Cet I; 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), h. 68. 
7
Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Cet. IV; 





B. Bentuk-Bentuk Konflik 
Wenipuspita, dalam buku Manajemen Konflik: Suatu Pendekatan 
Psikologi, Komunikasi, dan Pendidikan  menjelaskan beberapa pendapat para ahli 
tentang bentuk dan karakteristik konflik di antaranya:
8
 
Menurut winardi konflik dapat dibedakan menjadi tiga jenis di ataranya: 
1. Konflik pada diri individu 
2. Konflik antar inidividu 
3. Konflik individu dengan instansi.  
Menurut Mangkunegara mengelompokkan konflik berdasarkan 
karakteristiknya, menjadi lima bentuk di antaranya : 
1. Konflik dalam diri perorangan 
2. Konflik antara perorangan-perorangan dalam suatu organisasi konflik  
3. Konflik antara perorangan-perorangan dalam suatu kelompok-kelompok 
organisasi 
4.  Konflik anatara kelompok dalam suatu organisasi 
5. Konflik antara organisasi dengan organisasi. 
Sedangkan menurut Ursula Lehr memberi klasisifikasi bentuk-bentuk 
konflik menurut sudut pandang psikologi sosial,
9
 di antaranya: 
1. Konflik dengan orang tua: terjadi akibat situasi hidup bersama antara 
anak dan orang tua dimana antara perbuatan anak dengan keinginan 
orang tua tidak sejalan. 
2. Konflik dengan sanak sekelaurga 
3. Konflik dengan orang lain adalah hubungan sosial yang terjadi sebagai 
reaksi yang tidak sejalan dengan tujuan orang lain 
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4. Konflik dengan suami istri  
5. Konflik dalam dunia pekerjaan 
6. Konflik dalam Agama 
7. Konflik yang terjadi pada diri 
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa, konflik secara umum 
dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu konflik internal organisasi dan konflik 
exrternal orgaisasi. Konflik internal organisasi meliputi konflik dari dalam diri 
perorangan dan orang lain, sedangkan konflik enternal organisasi adalah konflik 
antara individu dengan institusi. 
Pada penelitian ini, penulis lebih berfokus pada konflik yang terjadi dalam 
rumah tangga (suami istri) terhadap term syiqa>q berdasarkan dalam QS al-
Nisa >’/4: 35. 
C.  Term Syiqa>q dan Derivasinya dalam Al-Qur’an 
Term syiqa>q disebutkan sebanyak 28 kali dengan 18 bentuk dalam al-
Qur’an  di antaranya sebagai berikut: 
 
1. Fi’il madhi’ 
 Kata َشَقْقنَا yang terdapat dalam QS Abasa/80: 26 ayat ini menjelaskan  
tentang bagaimana  Allah memberi peringatan kepada manusia yang tidak 
mengetahui hakikat dirinya yakni terkait nikmat makanan dan minuman yang 
Allah swt. berikan untuk kelanjutan hidup manusia.
10
 ‚Kemudian Kami belah 
bumi dengan sebaik-baiknya‛. 
Kata َّّأُشق  yang terdapat dalam QS al-Qasas/28: 27 ini menjelaskan kisah 
Nabi Musa sebagai bukti kebenaran al-Qur’an (Musasinggah di Madyan dan 
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menikah dengan seorang putri Madyan).
11
  ‚menjelaskan kata tersebut dengan 
makna memberatkan sebagaimana firmannya ‚Berkatalah Dia (Syu'aib): 
"Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari 
kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan 
jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, 
Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya Allah akan 
mendapatiku termasuk orang- orang yang baik". 
Kata ّ ْْ َّشاا او  yang terdapat dalam QS al-Anfa>l/8: 13 menjelaskan sebab-
sebab memperoleh kemenangan dalam peperangan badar.
12
 yakni ‚(ketentuan) 
yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka menetang Allah dan 
Rasul-Nya, dan barangsiapa menetang Allah dan rasulnya, sungguh Allah sangat 
keras siksaan-Nya.‛ Dalam QS al-Hasyr/59: 4 pembahsannya senada dengan QS 
al-Anfa>l/8:13 yakni membahas tentang orang-orang yang menetang Allah dan 
Rasul saw terkait pengusiran orang-orang Yahudi Bani Nadhir dari Madinah.
13
  
Sedangkan dalam QS Muh{ammad/47: 32 yaitu ancaman terhadap orang-orang 
munafik dan orang murtad, (takut mendengar perintah ayat-ayat perang).
14
 yakni 
‚sesunggunhya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (orang lain) serta 
memusuhi Rasul setelah ada petunjuk yang jelas bagi mereka, mereka tidak akan 
member mudarat (bahaya) kepada Allah sedikitpun. Dan kelak Allah akan 
mengahapus segala amal mereka‛.  
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2. Fi’il Mud{hari’ 
Kata  َّْْن ُتَشا او yang terdapat dalam QS al-Nahl/16: 27. membahas tentang 
kehancuran orang-orang yang memusuhi dan berbuat makar dengan Nabi dan 
orang-orang beriman Orang kafir yang mengikari al-Qur’an, hanya akan 
memberatkan dosa belaka).
15
 Sebagaimana yang berbunyi ‚kemudian Allah 
menghinakan mereka ada hari kiamat, dan berfirman: dimanakah sekutu-sekutu-
ku itu yang (kerena membelanya) kamu selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan 
orang-orang beriman)?‛ orang-orang yang diberi ilmu berkata: ‚sesungguhnya 
kehinaan dan azab hari ini ditimpakan kepada orang yang kafir‛.     
Kata ُّيَشاقّ ّ  yang terdapat dalam QS al-H{asyr/59: 4. membahas tentang 
orang- orang yang menetang Allah dan Rasul saw terkait pengusiran orang-orang 
Yahudi dari Madinah.
16
 Yakni: ‚yang demikian itu sesungguhnya mereka 
menentang Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah, maka 
sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya‛. 
 Kata ُِّيَشا َّق yang terdapat dalam QS al-Nisa >’/4: 115 membahas tentang 
(bisikan yang berfedah) ancaman orang-orang yang menentang Rasulullah setelah 
jelas kebenaran baginya.
17
 Sebagaimana yang berbunyi: ‚Dan barang siapa yang 
menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti 
jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, kami biarkan dia dalam kesesatan 
yang telah dilakukannya itu dan akan Kami masukkan dia ke dalam neraka 
Jahannam, dan itu seburuk-buruk tempat kembali‛. dan QS al-Anfa>l/8: 13. ayat 
ini membahas tentang orang-orang yang menetang Allah dan Rasul-Nya yang 
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enggan pergi ke peperangan Badar.
18
 Sebagaimana firman Allah:‚(ketentuan) 
yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan 
Rasul-Nya,dan barangsiapa menetang Allah dan rasulnya, sungguh Allah sangat 
keras siksaan-Nya.‛ 
Kata َُّتَشقَّق yang terdapat dalam QS al-Furqa>n/25: 25. yakni membahas 
tentang keadaan manusia yang tidak membenarkan al-Qur’an pada hari kiamat 
(pada hari kiamat orang-oarang yang zalim mengigit jari).
19
 Sebagaimana firman-
Nya:‚dan (ingatlah) pada hari (ketika) langit pecah mengeluarkan kabut putih 
dan para Malaikat diturunkan (secara) bergelombang‛. Adapun QS Qa>f/50: 44. 
membahas tentang Ancaman bagi orang yang mengingkari hari kebangkitan.
20
 
Sebagaimana yang berbunyi: ‚(Yaitu) pada hari (ketika) bumi terbelah, mereka 
keluar dengan cepat. Yang demikian itu adalah pengumpualan yang mudah bagi 
Kami‛.     
Kata  َيشَّقوق yang terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 74 menjelaskan  
tentang kekerasan hati bangsa Yahudi.
21
 yakni  ‚kemudian hatimu menjadi keras 
sehingga (hatimu) seperti batu bahkan lebih keras, padahal dari batu-batu itu 
pasti ada sungai-sungai yang (airnya) yang airnya memancardarinya adapula 
yang terbelah lalu kelaurlah mata air darinya.dan adapula yang meluncur jatuh 
karena takut kepada Allah. Tidaklah lengah terhadap apa yang kamu kerjakan‛. 
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  Kata ّتَاْنَشقّو  yang terdapat dalam QS Maryam/19: 90 membahas tentang 
kepalsuan ajaran bahwa Tuhan mempunyai anak.
22
 Sebagaimana firman-Nya:  
hampir saja langit pecah, dan bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh. (karena 
ucapan itu).   
Kata ّّّأَْنَشق yang terdapat dalam QS al-Qamar/54: 1. membahas tentang 
berita kehancuran musuh Nabi Muhammad saw. (sikap orang kafir terhadap 
dakwah Islamiyah).
23
 Sebagaimana yang berbunyi: ‚saat (hari kiamat) semakin 
dekat, bulanpun terbelah‛.   
 Kata ّْأَْنَشّقت yang terdapat dalam QS al-Rah{ma>n/55: 37. menjelaksan 
tentang diantara nikmat Allah kepada orang-orang-orang takwa dihari kiamat.
24
 
Sebagaimana dalam firman-Nya ‚Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi 
merah mawar seperti (kilauan) minyak‛. Sedangkan QS al-H{a>qqah/69: 16. 
menjelaskan tentang hari kiamat dan bagaimana peristiwa terjadinya. 
Sebagaimana dalam firman-Nya ‚Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu 
langit menjadi runtuh.‛
25
 Serta dalam QS al-Insyiqa>q/84: 1. menjelaskan tujuan 
akhir dari setiap manusia.
26
 Sebagaimana dalam firman-Nya ‚Apabila langit 
terbelah.‛  
  
                                                             
22
Teungku Muh{ammad Hasbi ash- Shiddieqy,Tafsir al-Baya>n: Tafsir Penjelas al-Qur’an 
al-Qari>m, h. 311. 
23
Teungku Muh{ammad Hasbi ash- Shiddieqy,Tafsir al-Baya>n: Tafsir Penjelas al-Qur’an 
al-Qari>m, h. 528. 
24
Teungku Muh{ammad Hasbi ash- Shiddieqy,Tafsir al-Baya>n: Tafsir Penjelas al-Qur’an 
al-Qari>m, h. 533. 
25
Teungku Muh{ammad Hasbi ash- Shiddieqy,Tafsir al-Baya>n: Tafsir Penjelas al-Qur’an 
al-Qari>m, h. 567.  
26
Teungku Muh{ammad Hasbi ash- Shiddieqy,Tafsir al-Baya>n: Tafsir Penjelas al-Qur’an 





3. Isim Masda>r 
Kata َشَقا yang terdapat dalam QS ‘Abasa/80: 26. membahas tentang 
peringatan tuhan kepada manusia yang tidak tahu hakikat diri-Nya 
(berupanikmat makan dan minuman).
27
 Sebagaimana firman-Nya: ‚kemudian 
kami belah bumi dengansebaik-baiknya‛. 
Kata  َّبِشق yang terdapat dalam QS al-Nah{l/16: 7. membahas tentang  
datangnya hari kiamat.
28
 yakni ‚Dan ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu 
negeri yang kamu tidak sanggup mencapainya, kecuali dengan susah payah. 
Sungguh, Tuhanmu Maha Pengasih, Maha Penyayang.‛ 
Kata ُّلشوقَّة  yang terdapat dalam QS al-Taubah/9: 42 menjelaskan tentang 
tingkah laku orang munafik.
29
Sebagaimana dalam firman-Nya ‚Sekiranya (yang 
kamu serukan kepada mereka) ada keuntungan yang mudah yang mudah 
diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa jauh, niscaya mereka mengikutimu, 
tetapi tempat yang dituju itu terasa sangat jauh bagi mereka. Mereka akan 
bersumpah dengan (nama) Allah, ‚Jikalau kami sanggup niscaya kami berangkat 
bersamamu.‛ Mereka membinasakan diri sendiri, dan Allah mengetahui bahwa 
mereka benar-benar orang-orang yang berdusta.‛ 
Kata أُشقّو yang terdapat dalam QS al-Ra’d/13: 34. menjelaskan tentang 
bantahan Allah terhadap tanggapan-tanggapnan orang musrik.
30
Sebagaimana 
dalam firman-Nya ‚Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan azab 
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akhirat pasti lebih keras. Tidak ada seorang pun yang melindungi mereka dari 
(azab) Allah.‛ 
Kata  yang terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 137. menjelaskan ِشَقاقّ  
tetang dakwah-dakwah yahudi adalah bohong semata.
31
Sebagaimana dalam 
firman-Nya ‚Maka jika mereka telah beriman sebagaimana yang kamu imani, 
sungguh mereka telah mendapat petunjuk. Tetapi jika mereka berpaling, 
sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (denganmu), maka Allah 
mengcukupkan engkau (Muhammad) terhadap mereka (dengan pertolongan-
Nya). Dan Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui. Sedangkan dalam ayat 176 
membahas tentang sikap kafir kitabi terhadap al-Qur’an da Nabi saw.
32
 Seperti 
dalam firman-Nya ‚Yang demikian itu karena Allah telah menurunkan Kitab (al-
Qur’an) dengan (membawa) dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih 
paham tentang (kebenaran) Kitab itu, mereka dalam perpecahan yang jauh.‛ QS 
al-Nisa>/4:35. menjelaskan tentang keharusan membentuk badan hakim untuk 
mendamaikan sengketa suami istri.
33
 Sebagaimana dalam firman-Nya ‚Dan jika 
kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang 
juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga 
perempuan. Jika keduanya (juru damai itu) bermaksud mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri itu. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Mahateliti.‛ QS al-H{ajj/22: 53 menjelaskan tentang tugas Rasul 
memberi peringatan.
34
 Seperti dalam firman-Nya ‚Dia (Allah) ingin menjadikan 
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godaan yang ditimbulkan setan itu sebagai cobaan bago orang-orang yang dalam 
hatinya ada penyakit dan orang yang berhati keras. Dan orang-orang yang zalim 
itu benar-benar dalam permusuhan yang jauh.‛ QS S{a>d/38: 2. menjelaskan 
tentang bantahan-bantahan terhadap akidah orang kafir.
35
 Sebagaimana dalam 
firman-Nya ‚Tetapi orang-orang yang kafir (berada) dalam kesombongan dan 
permusuhan.‛ Sedangkan dalam QS Fus{s{ilat/41: 52. menjelaskan tetang Allah 
menampakan bukti-bukti  kebenaran al-Qur’an di jagat raya.
36
 ‚Katakanlah: 
bagaimana pendapatmu jika (al-Qur’an) itu datang dari sisi Allah, kemudian 
kamu mengingkarinya. Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang selalu 
berada dalam penyimpangan yang jauh (dari kebenaran).?‛ 
Kata  ِشَقاِ ي yang terdapat dalam QS Hu>d/11: 89. yakni membahas 
tentang kisah Syu’aib.
37  ‚Dan wahai kaumku! Jaganlah pertentangan antara aku 
(dengan kamu) menyebabkan kamu berbuat dosa, sehingga kamu ditimpa siksaan 
seperti yang menimpa kaum Nu>h, kaum Hu>d atau kaum Saleh, sedang kaum Lu>t 
tidak jauh dari kamu.‛ 
 
D. Term yang Semakna dengan Syiqa<q 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka hasil dapat dipahami bahwa 
term yang semakna dengan kata syiqa>q yang terdapat dalam QS. al-Nisa>’/4: 35 
dan erat kaitanya dengan pecekcokan, perselisihan, perbantahan, di antaranya 
sebagai berikut:  
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1. Nusyu>s (ْز  (نش
Di dalam al-Qur’an kata ْز نشزّ berasal dari akar kata نش terulang sebanyak 
5 kali dalam tiga konteks pembicaraan., adalah berdiri untuk mempersilahkan 
duduk bagi orang lain yang terlambat datang di dalam suatu majelis, 




Menurut al-Raghi>b al-Ashfa>hani>  kata ْز  berarti bagian tanah yang نشا
tinggi, menghidupkan, dan diartikan juga sebagai pembangkangan.
39
 
Sedangkan dalam ensiklopedia hukum Islam menjelaskan kata an-nasyz 
atau an nasyaz ( tempat yang tinggi ), atau bisa juga diartikan sebagai sikap tidak 
patuh dari salah satu seorang di antara suami istri, hal ini juga sepandapat dengan 
Wahbah al-Zuhaili. Kemudian arti kata ini berkembang menjadi durhaka 
(al’is{ya>n) atau tidak patuh sebagai lawan kata dari qunut (senantiasa patuh). 
Ibnu Asyur menjelaskan bahwa syiqa>q adalah kedurkahaan perempuan 
istri kepada suaminya dan meninggikan (menyombongkan) diri dengan 




Ibnu Manz\ur dalam lisa>n al-Arab mendefinisikan nusyu>z sebagai rasa 
kebencian salah satu pihak (istri suami).
41
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Secara bahasa, kata ْز  berarti al-murtafi’ seperti al-murtafi’u minal نشا
ard{i yang berarti terangkat dari atas ke tanah, Nasyaza fula>n berarti si fulan itu 
berdiri (dari duduknya). Dalam al-Qur’an makna ‘terangkat’ atau ‘tegak ke atas’ 
ini dijumpai dalam QS al-Mujadila>h/58: 11. Kemudian di dalam kehidupan suami 
istri juga dikenal istilah ْز  yaitu kedurhakaan seorang istri terhadap suaminya ,نش
atau pun sebalinya penjelasan ini terdapat dalam QS al- Nisa>’/4: 34 dan 128 serta 
gambaran kehidupan sesudah mati juga di jelaskan dalam QS al-Baqarah/2: 259. 
Kata nunsyizuha>  di dalam ayat ini bermakna ‘kami susun kembali’.42 
Sedangkan pengertian nusyu>z secara garis besar adalah kedurkahaan 
seperti halnya kedurhakaan yang terjadi pada suami istri, menyombongkan diri 
dengan melakukan pelanggaran, kedurkahan, dan pembangkangan kepada 
suaminya.
43
 bukan keduanya secara bersama-sama. Nusyu>z yang terjadi kepada 
istri adalah disebabkan karena kedurhakaan atau ketidakpatuhan istri terhadap 
suaminya. Seperti yang dijelaskan dalam QS al-Nisa>’/4: 34. 
ُُّو َّو ْىُجا ُْىنَّ َّفِعُظ َْزُىنَّ َْنّنُُش ِتََّتَاُف َّو لَّلَّ ْ َّهنَاْ ِ نَّ عُا ّفَاََّلّتَاواْ َْ َْْعاَنُ  ّفَاِْْنَّأ ُْىنَّ ُُِب ا ْْ َّو  ِ ِِ ُىنَِّّفّ ْلَمَضاا
َّكِوريا  َّكاَنَّهِن ًّا ِّإنَّّ لنََّو  (٤٣)َّسِو َّلا
Terjemahnya: 
 ‚Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan nusyuznya, hendaklah 
kamu beri nasehat kepada meraka, tinggalkanlah mereka ditempat tidur 
(pisah ranjang) dan kalau perlu (pukulah mereka). Tetapi jika mereka 
menaatimu maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 




 Sedangkan nusyu>z suami yaitu menjauhui istrinya, membencinya 
sedangkan I’rad (berpaling), atau suami tidak menjauhi istrinya melainkan hanya 
tidak berbicara (mendiami) dan tidak menunjukkan kasih sayang terhadap 
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istrinya. Dikatakan nusyu>z berarti I’rad sedangkan I’rad belum tentu nusyu>z.45 
seperti yang yang telah dijelaskan dalam QS al Nisa>’/4: 128. 
ا ُا نَاُ َمااُّ اْن اّبَا اْ َُ ااِن ُْ َّهَنْ ِ َمااَّأْنُّي ََ َناا ُِ ااّفَااََّلّ ْا ْزا َّأْوِّإْهَُ  َُأَ خَّاافَاْتِّماْنّبَاْعِنَ اااّنُُشا ُوااْنُ َّّوِإِنّ ْما َو ل
َّوُأْحِضَُِتّ ْْلَنْاُفُسّ ُخ َْنَّاِوريا َا اْ َّكاَنِّبَاّتَاْعَمُن ْ ّفَِْنَّّ لنََّو ْ َّوتَاتاَُّق  (٨٢١)ّ لشو ََّّوِإْنُُّتِْسُن
 
Terjemahnya: 
 ‚Dan jika seorang perempuan khawatir akan nusyu>znya atau bersikap 
tidak acuh maka keduanya dapat mengadakan perdamaian yang 
sebenarnya dan perdamian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun menurut 
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu memperbaiki 
(pergulan dengan istrimu) dan memelihara dirimu (dari nusyu>z dan sikap 




Menurut Muhammad ‘Ali> al-S{abuni bahwa kekhawtiran nusyu>z seorang 
istri terhadap suami berdampak kepada anjuran Agama untuk berpisah memberi 
nasehat kemudian melakukan pisah ranjang keduanya untuk sementara waktu, 
dan tidak boleh memukul selama istri tidak melukai dirinya, atau mendiaminya 
sebagai salah satu cara pemberian nasihat oleh suami sedangkan nusyu>z yang 
terjadi pada suami yaitu apabila perempuan (istri) khawatir akan sikap tak acuh  
suaminya (ba’liha >)  seperti tidak tidak bergaul dengan baik, tidak memberi 




a. Syajar  (ُشج )  
Kata َُّجََّشاا  berasal dari kata َُّ َشااْجُا -َشااَج  yang berarti mengikat.48  
Menurut al-Raghi>b al-Ashfaha>ni> kata ُُّ اَج  adalah salah satu diantara tumbuhan  لشَّ
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yang memiliki batang, dikatakan dalam satu kalimat ّخَّشاَجُّخ َُ َشاَج artinya pohon, 
sama dengan خََّثَُّخ َُ  .artinya buah. Seperti dalam QS al Fath{/48: 18  ََثَ
 
َْنَكَُّتَْتّ لشََّجَُ ِّ (٨١)ِّإْذّيُاَواِيُع  
Terjemahnya: 
‚Ketika mereka membiatmu di bawah pohon‛. (QS al Fath/48:18).
49
 
Sedangkan kata َُُّّه َِ َشا yang sama dengan ُّّنَاَزَهو yang berarti berselisih 
atau berbantah.50 Kata ُُِ َُُ ّ لتََّشا َِ َُشا
َُّ artinya perselisihan. Kata  لش َجاُرّ مل  yang َشَج
bermakna perselisihan hanya ditemukan 1 kali dalam al-dalam al-Qur’an.
51
 
Sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Nisa>’/4: 65. 
اااِّ َّاا ِا َّحَُ َْ ااُرو ِّفّأَنْاُفِسااِ  َِِ ّ َُ َّّ ُّ َْ اانَاُ  ّبَا اْ ِّف َماااَّشااَجَُ ُّ َ ُمااََْ َْنَّحااوَّ ِمنُاا ُْ ّيُا اَّ َضااْ َتّفَااََّلَّوَرب ااَكَُّ
ْ َّتْسِن ماا  (٥٦)َّويَُسن ُم
Terjemahnya: 
‚Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 
menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan 
dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya‛. (QS al-Nisa>’/4:65)
52
 
 Pemaknaan dalam ayat tersebut terkait dengan perselisihan yang terjadi   
antara al-Zubair dengan seorang laki-laki dalam masalah pengairan di lahan, 
sebagaimana riwayat yang dikutib oleh Ibn Kas\i>r dalam tafsirnya: 
ُ ،َّأْاوَاَُنَاَّمْعَمُ،َّهِنّ لزّو ْعَف َِ ثَاَناُّمَُمَُّرّْبُنّ ّْبُنَّهْوِرّ لنَِّوَّحرَّ ثَاَناَّهِنيو ُِي ،َّهْنُّهَُْو َّ اَلّ ْلُوَخارِيو:َّحرَّ ْى
َّوسَّ َّهَنْ ِو َّ نَّىّ لنَُّو ّ لنَِّبو ّفَاَقاَل ّ حَلَُّ ، ِّفُّشَُيجِّمَن َُِّلا َّر ُُ ّ لزوبَا اْ ََ َّااَ  ّزُبريُّ ََّّ اَل: ّيَا ّ" ْسِق :ََ نَّ
ُوَّرسُّ ِْ َّْنَّو َّكاَنّ ْبَنَّهمَِّتَك؟ّفَاتَاَن َْلّ لنَِّو،ّأْن َُارِيو:ّيَاَّرُس "ّفَاَقاَلّ ْْلَْن اِرََ َِ ِْلّ لنَِّوّأْرسلّ ْلَماَءِّإََلّ
،ُّ َّّ ْحِوِسّ ْلَما ُُ ُّ ََّّ اَل:ّ" ْسِقّيَاّزُبَا اْ ََ ِّإََلّ جلْرر،ُّ ََّّأْرِسِلّ ْلَماءََّ نَّىّ لنَُّوَّهَنْ ِوَّوَسنَّ َِ ِِ ُْ ّيَا َءَّحوَّ
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َّأحّْ ِّحنَي ، َِ ّ حلُْْ  ُِيِ   َّ ِّف َّحّقو ّلِنزوبَارْيِ ََ َّوَسنَّ َّهَنْ ِو ّ لنَُّو َّ نَّى ّ لنَِّبو َْْهى َّو ْستَا " اِرََ َِ ّ َفَظُوِّإََل
ََّلَُماِّف وِّ  ُ َُارِيو،ّوََكاَنَّأَشاَرَّهَنْ ِ َماّبَِأْم ّنَازََلْتِّفّّ ْْلَْن ِّإَُّ :َّفَماَّأْحَسُبَّىِذِهّ ْْليََة ُُ َسَعةخ.َّ اَلّ لزوبَا اْ
َْ{ّ ْْليَةَّ نَاُ  ّبَا اْ ِّف َماَّشَجَُ ُّ َ ُمََْ َْنَّحوَّ ِمُن ُْ ّيُا .َذِلَك:ّ}َفَّلَّوَرب َكَُّ
 53 
Artinya: 
‚Imam al-Bukha>ri> mengatakan, telah menceritakan kepada kami ‘Ali> Ibnu 
Abdullah, telah menceritakan kepada kami Muh{ammad ibnu Ja'far, telah 
menceritakan kepada kami Ma'mar, dari al-Zuhri, dari Urwah yang telah 
menceritakan bahwa al-Zubair pernah bersengketa dengan seorang lelaki 
dalam masalah pengairan di lahan Harrah (Madinah). Maka Nabi Saw. 
bersabda: Hai Zubair, airilah lahanmu, kemudian salurkan airnya kepada 
lahan tetanggamu! Kemudian lelaki yang dari kalangan Ansar itu berkata, 
"Wahai Rasulullah, engkau putuskan demikian karena dia adalah saudara 
sepupumu." Maka roman wajah Rasulullah Saw. memerah (marah), 
kemudian bersabda lagi: Airilah lahanmu, hai Zubair, lalu tahanlah airnya 
hingga berbalik ke arah tembok, kemudian alirkanlah ke lahan 
tetanggamu. Dalam keputusan ini Nabi Saw. menjaga hak al-Zubair 
dengan keputusan yang gamblang karena orang Ansar tersebut menahan 
air itu. Nabi Saw. memberikan saran demikian ketika keduanya 
melaporkan hal tersebut kepadanya, dan ternyata keputusannya itu 
mengandung keadilan yang merata. Al-Zubair mengatakan, "Aku merasa 
yakin ayat ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa tersebut." Yang 
dimaksud olehnya adalah firman Allah Swt. yang mengatakan: Maka 
demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan. (al-
Nisa>’4:/65), hingga akhir ayat.‛ 
Jadi dapat dipahami bahwa kedua term tersebut memiliki kesamaan 
makna akan tetapi memiliki perbedaan dari segi konteks dan keadaanya. Seperti 
term ْز  dalam QS al Nisa>’/4: 34 dan 128, diartikan sebagai kedurhakaan atau نش
pembangkangan dari pihak istri atau suami yang tidak terjadi secara bersamaan, 
dan term ََُّّجَّش  dalm QS al-Nisa>’/4; 65 diartikan sebagai perselisihan, yang 
membahas tentang sumpah Allah kepada meraka yang tidak mau menjadikan 
Nabi Muhammad saw. sebagai hakim atas perkara yang mereka perselisihkan, 
(sahabat Nabi dan seseorang terkait pengairan lahan), sedangkan term syiqa>q 
dalam QS al-Nisa>’/4: 35 diartikan yaitu perselisihan, akan tetapi pemaknaan 
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dalam ayat tersebut memabahas tentang perselsihan (cekcok) yang terjadi pada 
suami istri, yang terjadi secara bersama-sama dan harus mengambil juru damai 
sebagai penegahnya.  
 
2. Penyebab dan Pengaruh Konflik Rumah Tangga 
a. Penyebab konflik dalam rumah tangga 
Menurut Nur Hasanuddin faktor- faktor awal penyebab terjadinya konflik 
dalam rumah tangga adalah: 
1) Kesalahan dalam memilih pasangan hidup 
Dalam penentuan pasangan hidup pra pernikahan merupakan solusi 
terbaik untuk mewujudkan keluarga yang harmonis dengan tidak hanya 
memperhatikan apa yang tampak, dan hasrat biologis ataupun seksual 
mengalahkan akal sehat akan mengakibatkan hubungan tidak dapat bertahan 
lama.  
Menurut Nur Taufik Sanusi salah satu cobaan yang paling menonjol 
rumah tangga ialah disebabkan oleh banyaknya pasangan suami istri, menikah 
tanpa dibekali terlebih dahulu nasihat-nasihat perkawinan dan tanpa pengetahuan 
serta pemembekalan yang baik tentang perkawinan hak dan kewajiban suami 
istri, dan juga tidak adanya figur, sehingga tidak ada yang diteladani oleh mereka 
dalam kehidupan berumah tangga, sehinga urusan-urusan kecil dan sepele akan 
memperparah keadaan dalam kelaurga.
54
 
Islam secara jelas menegaskan bahwa pilihan yang baik merupakan 
salah satu faktor yang dapat menciptakan kehidupan kelurga yang harmonis 
dengan belandaskan nilai-nilai keagamaan di dalamnya, melahirkan cinta kasih 
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terhadap pasangan suami istri.
55
 Walaupun demikian tidak berarti faktor agama 
mengabaikan sifat-sifat lahiriyah seperti : kecantikan, kesuburan, keserasian dan 
kesehatan tubuh serta kemolekan akhlak yang dimilikinya. Akan tatapi tatap 
memperhatikan bagian lainnya.
56
 Sebagaimana dalam Hadis Rasulullah saw. 
َثِِبَّسااِع ُرّبْااُنَّأِ َّسااِع ر ،ّ ثَاَناَّ ْااَ ،َّهااْنُّهوَاْ ااِرّ لنَّااِو،ّ َاااَل:َّحاارَّ ثَاَناُّمَساارَّحخ،َّحاارَّ َهااْنّأَبِ ااِو،َّهااْنَّأِ َّحاارَّ
:ّلِّ  ِ ُْأَُ ِّْلَْربَاا َاا
ََّ َاااَل:ّ"ّتاُااْنَ ُ ّ مل ااَيّ لنَّااُوَّهْنااُو،َّهااِنّ لنَّااِب َّ اانَّىّ لَُّهَنْ ااِوَّوَساانَّ ِْ َماَِلَاااَّوحِلََسااِوَ اُّىَُيْاااََُ َّر
ََّ َُِبْتَّيَر  يِن،َّت ِّبَذ ِتّ لر  57ّ.َوََجَاَِلَاَّوِلِريِنَ ا،َّفاْظَفُْ
Artinya:  
‚Wanita dinikahi karena emmpat perkara: karena hartanya, keturunannya, 
kecantikannya dan agamanya, maka pilihlah yang taat beragama niscaya 
engkau beruntung‛.(HR. al-Bukha>ri) 
Rumah tangga adalah hubungan abadi bertujuan membangun keluarga  
dan mencetak generasi unggul. Maka ia harus ditopang pada banyak pondasi 
yang kuat. Pondasi yang pertama dan utama adalah Agama. Oleh karena itu 
Rasulullah saw. menganjurkan memilih wanita yang shalihah untuk menjemput 
kebahagian.
58
 Islam  menyarankan agar faktor Agama dan kepribadian dijadikan 
sebagai persyaratan yang sangat mendasar dalam menentukan sebuah pilihan.
59
  
 Menurut Imam al-Ghazali dalam Kitab Adab al-Nika>h yang dikutib oleh 
Muh}ammad Baqir berpendapat bahwa dalam pemilihan calon suami wajib atas 
seorang wali (ayah atau anggota keluarga lainnya yang bertangung jawab atas 
diri seorang perempuan) memilih secara saksama atas nilai-nilai yang dimiliki 
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oleh calon pasangan perempuan dan memilih yang terbaik buat putrinya. Jangan 
sekali-kali mengawinkannya dengan seorang laki-laki yang buruk rupanya atau 
perilakunya, atau lemah agamanya dan dikhawatirkan tidak mampu memikul 
tanggung jawab atas keluarganya, atau dia seorang yang tidak sekufu’ 
(setara)/sepadan dengan nasab calon istrinya.
60
 
 Terlepas dari itu hak memilih bukanlah hak bagi laki-laki saja akan tetapi 
hak memilih juga dianjurkan oleh perempuan untuk memilih dan menentukan 
pasangan yang baik untuk dirinya, yakni dengan melihat beberapa kriteria 
seperti: dapat menegetahui kebenaran dan kewajiban, dapat bertangung jawab 




Kesalahan dalam memilih pasangan hidup sebagai salah satu pemicu 
retaknya sebuah hubungan keluarga, sehingga melahirkan permusuhan yang 
berakhir pada perceraian. 
2) Ketiadaan kufu’ (kesetaraan) dalam sepasang suami istri 
 Kafa’ah dalam bahasa berarti kesepadanan, sedangkan kufu’ sesorang 
yang setara atau sepadan dengan sesuatu atau seseorang lainnya. Adapun yang 
dimaksud dalam hal ini ialah kesetaraan dalam perkawinan seperti: kedudukan, 
pendidikan, kekayaan, status sosial, dan sebagainya, maka hal ini sangat 
mempengaruhi keberhasilan pernikahan dan kepuasan perkawinan. Sebaliknya 
apabila seorang suami yang lebih rendah kedudukannya maka besar kemungkinan 
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perkawinan mereka akan terancam, sebab ada kalanya sang istri merendahkan 
status suaminya sehingga memicu terjadinya pertcekcokan dan pertengkaran.
62
 
Menurut pendapat Imam Malik dan Kaum Syiah Imamiyah menjelaskan 
bahwa kafa’ah hanya dinilai berkenaan dengan kelurusan dan ketulusan dalam 
agama dan akhlak semata-mata tanpa dikatikan dengan nasab harta kedudukan 
dan status sosial. Berdasarkan pendapat ini setiap muslim adalah kufu’ sepanjng 
ia bukan seorang fasik (pezina peminum kh{amar).
63
 Sebagaimana dijelaskan 
dalam QS al-H{ujura>t/49: 13. 
 
3) Perbedaan tingkat usia (beda umur) 
  Perbedaan tingak usia dalam hal ini dijadikan sebagai faktor penyebab 
terjadinya konflik dalam rumah tangga. Lain halnya dengan kehidupan 
Rasulullah saw. yang tidak boleh di bandingkan dengan kehidupan kita saat ini, 
karena tidak keluar dari kaedah. Namun banyak kemudian realita membuktikan 
bahwa seorang wali menikahkan anaknya yang masih di bawa umur hanya untuk 
mendapatkan harta dan tahta, sehingga berimbas kepada anak yang belum sampai 
batas usia maksimal untuk menikah dan mencintai pasangan hidupnya.
64
 
 Pernikahan yang terjadi pada usia di bawah rata-rata sangat 
mempengaruhi kepuasaan pernikahan misalnya tidak terpenuhinya kematangan 
biologis, psikologis maupun ekonomis yang berdampak pada masing-masing 
pribadi. Kematangan biologis yaitu di mana alat reproduksi anak-anak masih 
belum berfungsi dengan maksimal sehingga belum siap untuk melakukan 
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hubungan seks dengan lawan jenis dan belum siapnya organ reproduksi untuk 
dibuahi. Kematangan psikologis yaitu anak yang belum mencapai usia matang, 
baik pemikiran, perilaku dan emosional, dan saling memahami satu sama lain
65
 
serta kesiapan untuk membangun rumah tangga seperti kesulitan mengotrol 
emosi dan ketidakdewasaan pasangan. Pada dasanya usia yang terpaut sangat 
jauh mengakibatkan terjadinya ketidaksepahaman satu sama lain. 
Menurut Ibn Syubrumah al-‘Iraqi berkata bahwa pernikahan anak 
perempuan yang masih kecil batal selama ia belum sampai pada usia ‚al-rusyd‛ 
(cakap) dan pernikahan dibawa umur juga sangat mempengaruhi reproduksi anak 
serta kesiapan lahiriyah dan batiniyahnya.66 
Penjelasan di atas telah terbukti secara empirik dalam penelitian Aisyah 
Arsyad, yang berjudul Subyektivitas Perempuan Single Parent di Komunitas 
Majelis Taklim Kota Makassar, bahwa faktor penyebab konflik dalam rumah 
tangga adalah: 
1. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis 
Psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang watak ataupun tingkah 
laku manusia. Kebutuhan psikologis yang dimaksud ialah, bagaimana keduanya 
saling memahami katakter masing-masing pasangan dengan menciptakan 
komunikasi yang sehat seperti: memberikan perhatian, kasih sayang, saling 
menghargai dan memahami, rasa memiliki adanya sifat saling keterbukaan, serta 
mendapatkan rasa aman.  
Percerain yang dialami oleh HL dan NB berawal dari tidak adanya 
komunikasi yang baik dengan suaminya. Di awal-awal pernikahan mereka 
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sebenarnya tidak ada tanda-tanda munculnya konflik. Akan tetapi setelah setelah 
tahun pertama dan tahun ketika, ia menyadari bahwa suaminya sangat tertutup  
dan tidak mau berdiskusi berbagai hal dengannya hal ini kemudian membuat 
adanya tekanan, kekecewaan dan HL merasa tidak adanya kecocokan dengan 
suaminya.
67
 Keadaan yang sama juga menimpa NB sifat suaminya yang kekanak-
kanakan, sulit mengotrol emosi, dan tidak dapat mengambil keputusan 
membuatnya sulit berkomunikasi dengan baik sehingga permasalahan dalam 
rumah tangga kemudian muncul dan menimbulkan konflik di antara kedunya.
68
 
Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologsi yang terjadi pada HL dan AN 
merupakan salah rol modle (contoh) realita pemicu timbulnya konflik dalam 
rumah tangga.  
2. Tidak terpenuhinya kebutuhan material 
Kebutuhan material dalam rumah tangga adalah tanggung jawab dan 
kewajiban yang harus diemban oleh suami atas istrinya,  tidak terpenuhinya 
kebutuhan material dalam kelaurga dapat menimbulkan percekcokan, 
perselisihan, pertentangan, yang berkepanjangan sehingga dapat berujung kepada 
tindak  kekerasan, baik kekerasan secara fisik maupun secara psikis.
69
   
Permasalahan perekonomian merupakan permaslahan yang sangat 
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Kebutuhan finansial yang tidak lancar juga terjadi pada HL dan NB 
keadaan suami mereka yang memiliki sifat over protektiv (pecemburu) bersifat 
tempramen, otoriter, egois, kekak-kanakan, dan tidak bertanggung jawab 
berakibat pada perselisiahan dan kerenggakan, ketidak cocokan satu sama lain 
membuat kebutuhan finansial tidak lagi dijadikan sebagai proritas dalam rumah 
tangga mereka. 
 
3. Tidak terpenuhinya kebutuhan biologis 
Kebutuhan biologis merupakan kebutuhan primer yang tidak dapat 
dipisahkan dari manusia itu sendiri. Kebutuhan seksual yang tidak terkontrol dan 
tidak terpenuhi dapat memberi peluang peselingkuhan. Seperti halnya yang 
terjadi dalam keluarga HL. Kahadiran mantan pacar HL   menjadi pemisu konflik 
dalam kelaurga mereka. dan NB perselingkuhan yang terjadi menambah 
permasalahan baru dalam kehidupan mereka. Kejadian itu berawal dari 
kehamilan anak ketiga NB pasca pernikahan ketiganya dengan AS. Dimana 
ketika itu suami NB tidak mampu menahan hasrat seksualnya sehingga ia 
menjalin hubungan dengan seorang mahasiswi perguruan tinggi swasta di kota 
Makassar.
71
 Hadirnya pihak ketika dalam rumah tangga HL dan NB 
menyebabkan terjadinya konflik yang berkepanjangan yang tidak mendapat titik 
temu dan pada akhinya kedunya memtuskan untuk bercerai. 
4. Terjadinya kekerasan dalam Rumah Tangga 
Kekerasan dalam rumah tangga juga terjadi pada keluarga HL dan NB, 
dimana ketika itu HL dan NB mendapat perlakuan atas kekerasan fisik maupun 
psikis dan tindak kesewenang-wenangan dari suami mereka. Membuatmereka 
sulit menerima sehingga keduanya memutuskan untuk bererai. 
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b. Pengaruh Konflik dalam Rumah Tangga  
Konflik dalam rumah tangga sangat berpengaruh nyata dalam keluarga 
terlebih lagi jika konflik ini terjadi secara berlarut-larut dan berujung pada 
perceraian. Tentu ini sangat berdampak kepada psikologi, sosiologis dan 
ekonomi istri dan utamnya anak-anak. Akibat konflik yang terjadi menyebabkan  
kurang terpenuhinya kasih sayang dan perhatian, pendidikan anak serta 
mempengaruhi pembetukan watak dan karakternya. Keretakan rumah tangga 
sangat mempengaruhi kualitas dan kuantitas keharmonisan dalam keluarga. 
 Pengaruh perceraian ini juga membuktikan bahwa imbas yang paling 
berpengaruh yaitu terjadi pada istri yang kemudian harus keluar dari bidang 
domestik dan masuk ke bidang publik untuk menjadi manusia yang berbudaya.
72
  
Menurut Aisyah Arsyad dalam sebuah penelitiannya yang berjudul 
‚Subyektivitas Perempuan Single  Parent  di Komunitas Majelis Taklim  Kota 
Makassar‛  mengungkapkan bahwa peristiwa keluarga yang berselisih yang 




1. Permasalahan (psikologis)    
Bagi wanita yang diceraikan masalah psikologis sangat berpengaruh 
pada kejiwaannya seperti tekanan, cibiran, bahkan sampai menjadi bahan olok-
olokan bagi teman-teman bahkan sampai kepada keluarga seperti yang terjadi 
pada HL dan NB. Perkara percekcokan yang berujung perceraian menjadikan 
dirinya sebagai janda, di katakan sebagai wanita pattula-tula (kutukan) tersendiri 
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 Kejadian ini membuat perempuan merasa terkucilkan dalam 
lingkup sosialnya dan sulit untuk bergaul. 
2. Permasalahan ekomomi (finansial) 
Kejadian yang mengambarkan pengaruh konflik yang terjadi pada HL 
dan NB membuktikan secara empirik bahwa pengaruh konflik yang berujung 
kepada perceraian menjadikan perempuan memiliki peran ganda, memprospek 
diri untuk bekerja mencari penghasilan, untuk dirinya, anaknya sampai mendidik 
anak serta menjadi ayah sekaligus ibu bagi anaknya. 
3. Permasalahan praktis 
Terkait permasalah yang halnya sepele akan tetapi sangat 
mempengaruhi kerja perempuan, yaitu kebiasaan hidup yang tidak biasa harus 
dilalui seperti: terbiasa kehadiran suami, pasca perceraian diharuskan ia harus 
hidup mandiri. 
4. Permasalahan seksualitas 
Pemasalahan seksual (kebutuhan biologis) pasca percerian yang tidak 
terpenuhi, menyebabkan banyak para ibu-ibu single parents mencoba melakukan 
hubungan seksual diluar ikatan pernikahan, seperti yang dilakukan oleh NB 
memilih menikah sebagai salah satu solusi untuk meredam hawa nafsunya, 
namun tidak sesuai dengan apa yang diharapkan ternyata pernikannya kembali 
berujung perceraian. 
Melihat peristiwa ini pengaruh konflik menjadikan sangat perlu di kaji 
lebih mendalam sebab konflik merupakan hal yang cukup serius, dan sangat 
berpengaruh nyata baik secara internal dan eksternal pada masing-masing pelaku 
terkait dampak yang diberikan.  
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Persitiwa-peristiwa di atas merupakan pemicu terjadinya perselisihan 
ataupun konflik/syiqa>q yang biasa saja berujung kepada perceraian, oleh 
karenanya manhaj Islam memberikan perhatian lebih terkait persoalan-persoalan 
rumah tangga untuk memberikan jalan keluar terkait permasalahan ini dengan 
mendatangkan juru damai atau hakam. 
 Seperti contoh yang bisa dipetik dari sebuah gambaran kehidupan yaitu 
proses syiqa>q yang terjadi dalam keluarga HL dan AN  disebabkan karena adanya 
beberapa fakor seperti: KDRT, permasalahan kepribadian, ekonomi (finansial) 
sampai kepada permasalahan perselingkuhan yaitu dimana HL melakukan proses 
mallawang (introspeksi diri) dengan kurun waktu selama empat tahun.  Tujuan 
dari proses mallawang tidak lain ialah untuk memberikan petunjuk serta jalan 
terbaik terkait keputusan yang akan diambilnya.
75
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ANALISIS TAFSIR QS AL-NISA>’/4: 35 
 
A.  Kajian Nama Surah al-Nisa>’ 
1. Kajian Nama Surah 
Surah ini dinamakan surah al-Nisa>’. Nama  ini telah dikenal sejak masa 
Nabi saw. Imam al-Bukha>ri> meriwayatkan dari Aisyah ra., Istri Nabi saw. 
menegaskan bahwa surah al-Baqarah dan al-Nisa>’, turun setelah beliau menikah 
dengan Nabi saw. Surah al-Nisa>’ juga  dikenal dengan nama al-nisa>’ al-Kubra> (al-
Nisa>’ yang besar) al-nisa>’ al-t{u>la, ( al-Nisa>’ yang panjang). Al-Nisa>’ dari segi 
bahasa bermakna ‚perempuan‛ karena ia dimulai dengan uraian tentang 
hubungan silah al-rahi>m dan membahas sekian banyak ketetapan hukum tetang 
wanita, antara lain pernikahan, anak-anak wanita dan ditutup lagi dengan 
ketentuan hukum tentang mereka.
1
 
Sementara Sayyid Qurt{b dalam Tafsi>r fi> z{hila>l al–Qur’a>n  menjelaskan 
bahwa surah al-Nisa>’adalah surah yang di turunkan di Madinah yakni tergolong 
ke dalam surah madaniyyah yang terdiri dari 176 ayat, dan merupakan surah 
keempat dalam al-Qur’an serta surah yang terpanjang setelah surah al-Baqarah 
dan urutan-urutannya sesudah surah al-Mumtahanah.
2
 
Surah ini juga merupakan surah pemersatu yang berawal dari Surah al-
fatihah, (menginformasikan tiga golongan) selanjutnya surah al–Baqarah (sapi 
betina) yaitu menginformasikan seputar lahirnya seorang anak perempuan yang 
bernama Maryam kemdian ia melahirkan seorang anak tanpa suami, ia bernama 
Isa, Orang Nasrani menganggap ia adalah putra tuhan yang kemudian peristiwa 
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tersebut menjadi akar konflik hingga kini, dan sampai kemudian turunlah Surah 
al-Nisa>’ diartikan pula sebagai surah pemersatu yang memiliki makna 
‚perempuan‛ dan dapat juga diartikan sebagai rahi>m, ungkapan ini menerangkan 
bahwa, Allah swt. mengingatkan manusia berasal dari rahi>m yang sama yaitu 
satu, Hawa, dari Ayah yang bernama Adam.
3
 
Sedangkan Wahbah al-Zuhaili menjelaskan surah al-Nisa>’ disebut dengan 
surah al- Nisa>’ul Kubra> karena banyaknya hukum-hukum yang berkaitan dengan 
perempuan yang terkandung di dalamnya, dan Surah al-Thala>q sebagai 
pembandingnya al- Nisa>’ul Qushra>.
4
 
Mayoritas Ulama berkata yang dikutib oleh M. Quraish Shihab dalam 
tafsirnya mengatakan bahwa surah ini turun sesudah al-Imran, sedangkan al- 
Imran turun  tahun ketiga Hijriah setelah perang Uhud, ini berarti surah al-Nisa>’ 
turun sesudah itu, atau setelah terjadinya perang al-ah{za>b.5 
Beberapa riwayat juga mengatakan dalam Tafsi>r fi> z{hila>l al–Qur’a>n yang 
dikutib oleh Sayyid Qut{b, bahwa surah ini turun pada waktu peristiwa fath al-
Mekkah yakni pemebebasan kota mekkah pada tahun delapan Hijriah, dan 
sebagian lagi turun pada waktu peristiwa hudaibi>yah yang terjadi sebelumnya, 
yaitu pada tahun ke ennam Hijriah, yakni sesudah perang Uhud. Sebagai contoh 
yakni turunnya ayat  yang membicarakan tentang hukum zina yaitu pada QS al-
Nisa>’/4: 15 telah dipastikan bahwa ayat itu turunya sebelum surah al-Nu>r/24:2 
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yang menerangkan tentang hukuman zina, sebab ayat ini turun setalah terjadinya 
provokasi (berita bohong) pada tahun kelima atau tahun keempat.
6
 
2. Kandungan Surah 
Dalam Tarikh al-Qur’an yang dikutib oleh Ahmad bachim, 
mengemukakan bahwa surah al-Nisa<’ merupakan surah yang paling banyak 
membahas terkait persolan perempuan, selain surah al-tha>laq yang dikenal 
dengan surah al-Nisa>’ash-shuqhra. (al-Nisa>’ yang kecil). Dalam surah ini juga 




Sedangkan dalam tafsi>r al-Mara>gi> dijelaskan secara spesifik, bahwa topik-
topik yang dibahas dalam surah ini adalah: 
a. Perintah agar bertakwa kepada Allah swt. Secara sembunyi-sembunyi 
atau terang-terangan. 
b. Mengingatkan orang yang diajak bicara, bahwa mereka berasal dari 
satu jiwa. 
c. Hukum-hukum pertalian kerabat  
d. Hukum-hukum yang menyangkut masalah pernikahan atau pembagian 
hak waris 
e. Hukum-hukum mengenai peperangan 
f. Perbedaan dengan orang-orang ahli kitab dan Pembicaraan dengan 
kaum ahli kitab 
g. Membicrakan sebagian berita perilaku orang-orang munafik.8 
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Sementara menurut Wahbah al-Zuhaili dalam tafsir al-Muni>r menjelaskan 
lebih rinci dan spesifik terkait kandungan dalam surah al-Nisa>’ di antarnya yaitu; 
penjelasan tentang hukum-hukum keluarga terkecil embrio atau unsur masyarkat 
terkecil dalam keluarga, menjelaskan secara panjang lebar hukum-hukum 
perempuan terkait pernikahan hak-hak istri, baik kapasitasnya sebagai anak 
maupun sebagai istri, menjelaskan tentang patokan dasar hubungan sosial 
berdasarkan sikap toleransi, menjesalaskan kaidah-kaidah akhlak, moral terhadap 
sesame sampai kepada beberapa sisi terkait batahan terhadap ahli kitab hujatan 
yang dipusatkan kepada kaum munafik demi menegakkan sebuah komunitas 
yang baik antar negara.
9
 
Al-Biqa>’i dalam tafsir al-Misbah yang dikutib oleh M. Quraish Shihab, 
menjelaskan bahwa tujuan utama surah ini, adalah terkait permasalahan 
ketauhidan, yang diuraiakan dalam surah al-Imran, serta ketentuan yang 
digariskan dalam surah al-Baqarah dalam rangka melaksanakan ajaran Agama 
yang telah terhimpun dalam surah al-Fa>tiha>h sambil mencegah agar kaum 
muslimin tidak terjerumus dalam perpecahan.
10
 
B. Teks Ayat dan Terjemah QS al-Nisa>’/4: 35 
 ِِق اّلُهُه َوِإْن ِخْفُتْم ِشَقاَق بَ ْيِنِهَما َفابْ َعثُوا َحَكًما ِمْن َأْهِلِه َوَحَكًما ِمْن َأْهِلَها ِإْن يُرِيَدا ِإْصََلًحا يُ َوف 
نَ ُهَما ِإنُه اّلُهَه َكاَن َعِليًما َخِةيً   (٥٣) ابَ ي ْ
Terjemahnya:  
‚Dan jika kamu khawatir terjadi pesengketaan antara keduanya, maka 
kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru 
damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya (juru damai itu) 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah Memberi Taufik kepada 
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C. Kajian Mufradat  QS al-Nisa>’/4: 35 
  ِخْفُتمْ  .1
Kata  ِْخْف ُتم barasal dari akar kata خ و yang berarti takut atau khawatir. 
Kata khauf  merupakan bentuk masdar  dari kata kha>fa, yakha>fu, khaufan  yang 
berarti takut, khawatir, ketakutan, ditakut-takuti, melanggar, dan keributan.
12
 
Kata khauf terulang sebanyak 124 kali dalam 36 bentuk derivasinya dan 
terdapat dalam 24 surah, tidak heran jika kata ini banyak muncul dalam al-
Qur’an. Antara lain: kha>fa, kha>fat, kha>fu, khiftu, khiftukum,khiftum, akha>fu, 
takha>fu, takhafan, takhafa>t, takha>fu>, takha>fu<na, takha>fu<hum, takha>fi, takhaf, 
takha>fu, yakha>fu, yakha>fa>, yakha>fuhu, yakha>fu>, yakha>funa>, khafu>n>I, 
yukhawwifuhum, yukhawwifu, yukhawwifu>naka, khaufi, kahufa>n, kha>’ifa>n, kha>’ 
ifi>na, khifa>tan, khifa>tikum, khifa>tihi, takhwi>fa>n, dan takhawwufin.13 
Menurut Al-Ra>ghib al-As{fa>ha>ni yang dimaksud dari kata  ٌ ْف ُ  atau َخو  اْْلَ ْو
adalah takut. Takut yang dimaksud disini adalah meramalkan sesuatu yang 
dibenci berdasarkan tanda, baik sifat dugaan maupun sifat yakin, sebagaimana 
 diartikan harapan, dengan meramalkan sesuatu yang di sukai َّطَمُح ا  dan اّرُهَج ا 
berdasarkan suatu tanda, baik bersifat dugaan maupun yakin, dan lawan dari kata 
 ُ  aman ) dan ia digunakan dalam hal-hal yang bersifat ) اأَلْم ُن ini adalah اْْلَ ْو
duniawi maupun ukhrawi.
14
 Seperti dalam QS al-Isra >’/17: 57. 
(٣٥) وَن َعَذابَهُ َويَ ْرُجوَن َرْْحََتُه َوََيَافُ   
Terjemahnya: 
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Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Sya>mil) h. 85. 
12
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Cet. XIV; Surabaya: 1997), h. 376. 
13
Al-Ra>ghib Al-As{fa>hani>, Mu’jam Mufradat al-Fadz al-Qur’an, h. 303-305. 
14
Al-Raghi>b al-Asfa>ha>ni, al –Mufrada>t fi> Ghari>bi al-Qur’an, Terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus al-Qur’an, Jilid I, (Cet. I; Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 706. 
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 Dijelaskan juga di dalam beberapa surah lainnya seperti dalam QS al-
An’a>m/6:81, QS al-Sajadah/32: 16. 
 (٨١) ََتَاُفوَن أَنُهُكْم َأْشرَْكُتْم بِاّلُهِه َما َلَْ يُ نَ ز ْل ِبِه َعَلْيُكْم ُسْلطَانًاوََكْيَف َأَخاُ  َما َأْشرَْكُتْم َوََل 
Terjemahnya: 
 ‚Bagaimana aku takut kepada apa yang kamu persekutukan (dengan 
Allah) padahal kamu tidak takut dengan Allah sendiri tidak menurunkan 
keterangan kepadamu untuk menyekutukan-Nya.‛.( QS al-An’a >m/6:81).
16
 
 (٨١) تَ َتَجاََف ُجُنوبُ ُهْم َعِن اَّْمَضاِجِع َيْدُعوَن َرب ُهُهْم َخْوًفا َوَطَمًعاٌ
Terjemahnya: 
 ‚Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa 




Kumudian dijelaskan pula kata  ِْخْفُتم  dalam QS al-Nisa>’/4: 35. 
(٥٣) َوِإْن ِخْفُتْم ِشَقاَق بَ ْيِنِهَما  
Terjemahnya: 




 Pada dasarnya kata khauf  digunakan untuk beberapa penggunaan yaitu 
khauf dalam urusan dunia, seperti khauf terhadap sesuatu yang tidak 
menyenangkan menimpanya kerena perbuatannya yang melanggar dan tidak 
sesuai dengan syariat Islam, seperti yang telah dijelaskan dalam QS al-Nisa>’/4: 
35, dan khauf  ukhrawi seperti takut kepada Allah swt. bukanlah takut yang 
terdapat dalam hati seperti takutnya seseorang kepada singa, akan tetapi 
menahan diri dari perbuatan maksiat dan taat kepada Allah swt.
19
 Atau dapat 
                                                             
15
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 288. 
16
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 138. 
17
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 417. 
18
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 85. 
19
Al-Raghi>b al-Asfa>ha>ni al–Mufrada>t fi> Ghari>bi al-Qur’an, Terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus al-Qur’an, Jilid I, h. 708. 
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pula dipahami bahwa ketakutan seorang hamba kepada Allah swt. sebagai akibat 
dari siksa atau adanya bahaya. 
 ِشَقاقَ  .2
Kata  َِش َقاق dalam kamus al-Munawwir term syiqa>q merupakan ism 
masdar yang berasal dari kata, syaqqa-yasuqqu-syaqqan wa masyaqqatan, dengan 
berbagai derivasinya, seperti: meretakkan, memecahkan, merobek, membuat 
permusuhan, sulit atau berat, menyusahkan, dan memecah belah persatuan.
20
 
Al-Raghi>b al-Asfa>ha>ni dalam Mu’jam Mufradat al-Faz{ al-Qur’an juga 
menjelaskan bahwa term syiqa>q dijelaskan dalam dua pengertian yaitu membelah 
menjadi dua bagian dan perselisihan antara dua kelompok yang sebelumnya 
bersatu.
21
 Kata ini disebut sebanyak 28 kali yang termuat dalam 28 ayat dari  30 
surah di dalam al-Qur’an dengan berbagai derivasinya.22  
Pada dasarnya term syiqa>q dan derivasinya digunakan dalam dua sub 
pokok pembahasan yaitu terkait permaslahan fisik maupun psikis. Permasalahan 
psikis terdapat dalam beberapa surah di ataranya dijelaskan dalam QS S{a>d/38: 3, 
QS al-Baqarah/2: 137, dan pada QS al-Fus{s{ilat/41: 52 pada ayat ini membahas 
tentang orang kafir yang mengingari kebenaran, QS. al-Nisa>’/4:35, menjelaskan 
tentang konflik yang terjadi pada pasangan suami istri, kemudian dalam QS al-
Taubah/9: 42 membahas terkait orang yang merasa berat diajak berjihad di jalan 
Allah swt. 
Kemudian masalah fisik terkait dalam beberapa surah di antaranya: QS 
‘Abasa/80: 26 menjelaskan tentang bumi yang terbelah, QS Qamar/54: 1. 
                                                             
20
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir , h. 732-733. 
21
Al-Ra>ghib al-As{fa>ha>ni, Mu’jam Mufradat al-Faz{ al-Qur’an,( Cet. III; Da>r al-Kutub al-
Ilmiyah: Beirut: Lebanon, 2008), h. 297. 
22
Muhammad Fu’a>d Abdul al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras Li al-Faz{ al-Qur’an al-
Kari>m, (Da>r al-Hadis, 2007), h. 473-474. 
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membahas tentang tebelahnya bulan, QS al-Baqarah/2: 74. tentang terbelahnya 
batu, serta dalam QS al-Furqa>n/25: 25. membahas tentang terbelahnya langit.
23
 
Akan tetapi terkait pembahasan tersebut penulis hanya mengkaji 
perselisihan atau syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4:35 yang membahas tentang konflik 
yang terjadi antara pasangan suami istri yang berawal dari nusyu>z suami maupun 
nusyu>z istri. 
 
  َفابْ َعثُو .3
Kata َفابْ َعثُو berasal dari akar kata  َبَ َعث terambil dari huruf ba, ain, dan s{a, 
yang berarti, mengutus, mengirimkan, membangunkan dan menghidupkan 
kembali
24
 sedangkan dalam kamus muqa>yis al-lugah  diartikan penggerak, 
pelopor (اَلثارة) dalam hal ini al-Raghi>b al-As{faha>ni, memaknai term  َبَ َعث 
dengan arti mengarahkan sesuatu.
25
 dan kamus lisa>n al-Arab term  َبَ َعث di pahami 
dengan arti mengirim, atau mengutus, 26 ارسل 
 Term  َبَ َعث terulang sebanyak 31 kali dan turunannya dalam al-Qur’an 
yang termuat dalam 68 ayat dan  34 surah.
27
  
                                                             
23
Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah Jus Amma, (Cet. I; 
Bandung: Mizan Pustaka, 2014), h. 194. 
24
Ibnu Manzu>r, Lisa>n al-‘Arabi>, juz I ( Kairo:Da>r al-Taufiqiyyah li al-Tura>s{ , 2009), h. 
536. 
25
Al-Ragi>b al-Asfaha>ni>, al –Mufrada>t fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus al-Qur’an, Jilid I, h. 210. 
26
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir ,h. 94. 
27
Muhammad Fu’a>d Abdul al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras Li al-Faz{ al-Qur’an al-
Kari>m, (Da>r al-Hadis, 2007), h. 152-153. 
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  َحَكًما .4
Kata َحَكًما berasal dari kata    ًوُحُكْوَمة –ُحْكَما- َحَك م  pemimpin, memutuskan, 
menetapkan.
28
 Kata ini terulang sebanyak 35 dalam al-Qur’an dan derivasinya, 
serta terulang sebanyak 210 ayat dalam 55 surah.
29
 
Kata hakaman atau al-hakam menurut Al-Ra>ghib al-As{fa>hani berasal dari 
akar kata َحَك  م adalah  َ  mencegah, menghentikan), dengan tujuan) َم   َن
memperbaiki, diantara penggunaanya adalah penamaan tali kekang dengan kata 
ا dikatakan َحَكْمتُ  ةُ  sehingga  بُه  ةِ َحَكَم  ُة اّدُه اَحَكْم  ُة  بُه  ة  اّدُه dan yang artinya saya 
menghentikan tunggangan itu dengan hikmah, اْحَكْمتُ َه  ا   Saya memasang tali 
kekang padanya begitupun dengan ucapan َنَة  َحَكْم  ةُ   شُه  ِفي ْ  dan  اْحَكْمتُ َه  ا (saya 
mengingatkan tali kekang pada perahu itu).
30
  
Sedangkan menurut M. Quraish Shihab Kata al-Hakam (اْلََْك م) terambil 
dari akar kata hakaman (َحَك م) kata yang menggunakan huruf-huruf ha’ kaf’ dan 
mi, ini berkisar maknanya pada menghalangi, seperti ‚hukum‛ yang berfungsi 
menghalangi tejadinya penganiayaan. Dalam bukunya juga ia menjelaskan bahwa 
kata al- hakam seakar kata dengan kata al-haki>m (dua hal yang memandang sifat 
Allah) yaitu al-Qur’an dan ketatapan. Dalam hal ini kata hakam dapat diartikan 
sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan akan menghalangi terjadinya, 
mudarat atau kesulitan/ mendatangkan  kemaslahatan dan kemudahan. 
hakam menurut beberapa mufasssir dapat dipahami dalam arti ‚pemberi 
keputusan‛. Para Ulama mengemukakan beberapa rumusan tentang yang menjadi 
sifat Allah swt. Sebgian ada juga, yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
                                                             
28
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 286. 
29
Muhammad Fu’a>d Abdul al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras Li al-Faz{ al-Qur’an al-
Kari>m, (Da>r al-Hadis, 2007), h.260-264. 
30
Al-Raghi>b al-Asfaha>ni>, al –Mufrada>t fi> Ghari>bil Qur’an, Terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus al-Qur’an, Jilid I, h. 547. 
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dengan hakam adalah dia yang melerai dan memutuskan kebenaran dengan dari 
kebatilan, yang menetapakan siapa yang taat dan siapa yang durhaka, serta yang 
memberi balasan setimpal bagi setiap usaha, semuanya berdasarkan ketetapan 
yang ditetapkannya.
31
Dalam al-Qur’an ditemukan kata َحَكم yang menunjukan 
kepada Allah, yakni pada QS al-An’a >m/6:114. 
  (٨٨١) ...أَفَ َغي َْر اّلُهِه أَبْ َتِغي َحَكًما َوُهَو اُّهِذي أَنْ َزَل ِإَّْيُكُم اِّْكَتاَب ُمَفصُهًَل 
Terjemahnya: 
 ‚Pantaskah aku mencari hakim selain Allah padahal Dia yang telah 




 Kemudian ditemukan juga kata yang sama yang menunjuk kepada 
manusia, yakni dalam QS al-Nisa>’/4: 35. 
  (٥٣) َوِإْن ِخْفُتْم ِشَقاَق بَ ْيِنِهَما َفابْ َعثُوا َحَكًما ِمْن َأْهِلِه َوَحَكًما ِمْن َأْهِلَها
Terjemahnya: 
‚Dan jika kamu khawatir terjadi pesengketaan antara keduanya, maka 
kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru 
damai dari keluarga perempuan‛. (QS al-Nisa>’/4: 35).
33
 
Kata al-haki>m  dalam al-Qur’an juga memiliki arti ketetapan. Seperti 
yang dijelaskan dalam QS al-Nisa>’/4: 58. 
اَّْعْدِل ِإنُه اّلُهَه نِِعمُها ِإنُه اّلُهَه يَْأُمرُُكْم َأْن تُ َؤدُّوا اأْلََمانَاِت ِإََل َأْهِلَها َوِإَذا َحَكْمُتْم بَ ْْيَ اّنُهاِس َأْن ََتُْكُموا بِ 
يًعا َبِصيًايَِعُظُكْم ِبِه ِإنُه   (٣١) اّلُهَه َكاَن َسَِ
Terjemahanya: 
‚Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan amanat yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diatara manusia 
hendaknya kamu menetapakannya dengan adil‛. (QS al-Nisa>’/4:58).
34
 
                                                             
31
Salahuddin dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Jilid IV h. 272-273. 
32
 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 143. 
33
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 85. 
34
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 88. 
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Menurut Imam al-Ghaza>li, kata al-hakam mengandung sifat-sifat qad{ha 
dan qadar. Yang kemudian dari sifat-sifat ini bercabang kepercayaan tentang 
qadar-Nya, yakni pengaturannya yang menetapakan sebab-sebab yang mengantar 
kepada terjadinya akibat. Sedangkan  qad{ha  yang dimaksud ialah ketetapan yang 
berisikan sifat menyeluruh pasti dan bersifat langgeng untuk segala persoalan 
atau hukum hukum alam dan masyarakat yang ditetapkan oleh Allah dan qadar 
ialah pengarahan hukum-hukum dengan ukuran yang diteliti berdasarkan 
akibatnya masing-masing.
35
 \ Sifat qadha  dan qadhar  juga menyangkut masalah 
dunia dan akhirat, lahir dan batin. Seperti dalam al-Qas}as{/28: 70 dan QS Hu>d/11:  
1. Ayat tersebut menjelaskan\ tentang tidaklah ada sesembahan melainkan 
kepada-Nya penyembahan itu dilakukan dan Dialah penentu segala sesuatu, 
sedangkan dalam QS al-Hu>d/11: 1 menjelaskan tetang pedoman hidup umat (al-
Qur’an).  
 Dan ketetapan-ketetapan pada pilihan-Nya adalah ketetapan yang benar 
dan bijaksana, dan al-Qur’an mengingatkan bagaimana sikap Rasulullah saw. 
dalam menetapkan suatu hukum, seperti yang di jelaskan dalam QS al-Nisa>’/4: 
65. 
ُه   ِ  ِهْم َحَرًج  اِ  ا َََض  ْيَ  فَ  ََل َوَرب   َا ََل يُ ْؤِمنُ  وَن َح  مُه ُكَك ُم  وَش ِفيَم  ا َش  َجَر بَ ي ْ  نَ ُهْم ُيُه ََل فَِ  ُدوا َِ أَنْ ُف
 َ  (١٣) ل ُموا َتْ ِليًماَوُي
 
Terjemahnya: 
‚Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman hingga mereka menjadikan 
engkau Muhammad sebagai hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, sehingga kemudian tidak ada rasa dalam hati mereka 
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 Salahuddin dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Jilid IV h. 273. 
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Kata ْصََلًحا terambil dari akar kata اْصَلح merupakan ism mas{dar dari 
 َ ُ  – اْصَل ُيْصِل  kata yang berarti memperbaiki  yang merupakan lawan dari kata 
 yang berarti rusak.37 Kata ini terulang sebanyak 25 kali dalam al-Qur’an اْفَ دَ 
dan derivasinya serta termuat dalam 180 ayat dan 52 surah.
38
 
Isla>h} berarti perdamaian yang merupakan salah satu term yang biasa di 
temukan dalam al-Qur’an. Kata as{lihu> termambil dari kata as{lah{a yang berasal 
dari kata s}aluh{a, dan sebagai antonim dari kata fasada  yang berarti rusak. 
Dengan demikian term ini, berarti tidak ada atau terhentinya karusakan atau 
dapat pula diartikan sebagai diaraihnya manfaat. Isla>h dari beberapa ayat 
mengaitkannya dengan kata adil. Adil yang dimaksud ialah setiap orang menjadi 
penengah kelompok yang bertikai harus belaku adil.
39
 
Kata is{la>h} terdapat dalam beberapa surah di antaranya dalam QS al-
Baqarah/2: 182, 224, QS al Nisa>’/4: 35,114,128,129, QS al-A’ra>f/7: 142, 35, QS 
al-Anfal/8: 1 QS al-H{ujura>t/49: 9 dan 10. 
 Dikalangan Ulama Tafsir, M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, 
menjelaskan makna is{la>h{  mengaitkannya dengan dimensi perdamain. Di dalam 
al-Qur’an is>la>h{ menurut lugawi, diartikan sebagai perdamaian. Di samping itu 
juga term ini secara luas menjelaskan terkait perdamian dengan mencegah pada 
setiap fenomena dan realita dalam masyarakat, sebagai tujuan untuk menemukan 
solusi terhadap probelamatika konflik yang terjadi di dalam kehidupan.
40
 Hal ini 
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Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 834. 
38
Muhammad Fua>d Abdul al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras Li al-Faz{ al-Qur’an al-Kari>m, 
(Da>r al-Hadis, 2007), h. 503-507. 
39
Al-Farmawi dan Abdul Hay, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’iy: Dirasah Manhaj 
Maudhu’iy (Mathba>n al-Fadharah al-arabiyah, t.th), dikutib dalam Abdul Wahid Haddade, 
Konsep al-Is{la>h} dalam al-Qur’an, Tafsir, 4, no. 2 (2016), h. 15.  
40




juga sependapat dengan wahbah al-Zuhaili dalam tafsirnya menjelaskan tekait 
konsep is{la>h{ sebagai perdamaian dalam QS al-H{ujura>t/49: 9 -10.41 
 Seperti yang dijelaskan dalam QS al Nisa>’/4: 35 kata is{la>h} juga 
membahas tentang persengkataan yang terjadi dalam rumah tangga yang 
kemudian mendatangkan juru damai (hakim) sebagai penengah/pendamai atas 
konflik yang terjadi di antara keduanya. Jika dilihat dari redaksi katanya. Maka, 
hakim dan is{la>h{ memiliki kesamaan makna yang mana seorang hakim adalah 
pelaku pendamai sedangkan is{la>h} cara yang di tempuh untuk meraih manfaat, 
yang keduanya bertujuan untuk mendamaikan. 
 M. Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa pada dasarnya konteks is{la>h{  
bertujuan untuk mendamaikan dengan membina manusia secara pribadi maupun 
kelompok agat mampu menjalankan fungsinya sebagai hambah Allah dan 




 Apabila dicermati dari sejumlah ayat maka relevansi dengan term 
tersebut dapat dimaknai dengan perdamaian, dalam artian sebagai kekuatan atau 
simbol bahwa al-Qur’an menjadikan Islam sebagai Agama yang cinta akan 
perdamaian. 
 يُ َوف  ِقِ  .6
Kata  ِيُ َوف  ِق merupakan akar kata yang berasal dari kata وف ِق yang berarti 
taufik, hidayah, dan pertolongan atau kesesuaian antara dua hal. Dari sinilah 
berkembang maknanya menjadi kesesuaian antara perbuatan manusia dengan 
                                                             
41
Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al Muni>r fi Aqidah wa Syar’iyati wal Manhaj, Juz XXVI, 
(Beirut: Da>r Fikr,t.th), h. 235. 
42
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Kesrasian al-Qur’an, Vol 12, 
h. 595.  
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takdir Allah swt. dengan demikian dapat dipahami bahwa taufik yang dimaksud 
adalah kesesuaian perbuatan manusia dengan takdir Allah swt. Kata taufik 
disebutkan sebanyak 3 kali dalam al-Qur’an yaitu pada QS al Nisa>’/4: 35. 
tentang konflik dalam rumah tangga. QS Hu>d/11: 87-88. Terkait Nabi Sua’ib 
mengiginkan kebaikan Umat beliau memulai ikhtiar semaksimal mungkin.
 43
   
Pada dasarnya jika dicermati kata ini selalu beriringan dengan kata اْصَلح 
dan kata يُرِيَدا dalam hal ini dapat dipahami bahwa ketika seseorang ingin 
memperoleh taufik maka ia harus berkendak atau berkeinginan memperbaiki 
problem yang sedang terjadi.  
  َعِليًما َخِةيًا .7
Kata َعِليًما terambil dari akar kata  عامي yang menurut pakar-pakar bahasa 
berarti menjangkau sesuatu dengan keadaanya yang sebenarnya, dalam bahasa 
arab term َعِليًما menggunakan semua kata yang tersusun dari huruf-huruf ‘ain, 
la>m, mi>m dalam berbagai bentuknya untuk mengambarkan sesuatu yang 
sedemikian jelas sehingga tidak menimbulkan keraguan. 
Dalam al-Qur’an ditemukan banyak ayat-ayat yang  menggunakan kata 
ali>man. Kata ini ditemukan sebanyak 166 kali dalam al-Qur’an. Disamping itu 
banyak kata ‘a>lim yang menunjuk kepada Allah swt sebgaimana kata ini juga 
menunjuk kepada kata a’lam (lebih mengetahui) serta beraneka ragam bentuk 




 Sedangkan kata َخِةيًا atau (خرب) kata yang dirangkai oleh huruf-huruf kha>, 
ba>, ra>, berkisar maknanya pada dua hal yaitu ‚pengetahuan dan kelemah 
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lembutan‛ dari segi bahasa dapat diartikan ‚yang mengetahui‛ dan juga ‚tumbuh 
dengan lunak‛ semetara kata para pakar berpendapat bahwa kata ini terambil dari 
kata  َُخةَ َرُت األْرض  membelah bumi Kata khabir digunakan siapa yang mendalami 
masalah, seorang pakar dalam bidangnya dinamai  خةي kata ini terulang sebanyak 
55 kali dalam al-Qur’an.  
Menurut al-Ghaza>li kata, اْلةي  adalah yang tidak tersembunyi bagi-Nya 
hal-hal yang sangat dalam dan disembunyikan, serta tidak terjadi apapun 
kerajaan-Nya melainkan atas pengetahuannya.  
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa keduanya memiliki 
perbedaan makna antara اْلةي dan  اّعامي sebagai sifat Allah swt. yang menujuk 
kepada-Nya sebagai yang Maha mengetahui tentang segala sesuatu, sedangkan 
 Dia yang mengetahuai-Nya, menjangkau sesuatu yang diketahui, penekanan اْليب
pada bukan kepada subyek akan tetapi pada obyek yang diketahui, dalam al-
Qur’an kata اْلةي  ada yang berdiri sendiri yang dirangkaikan penyebutannya 
dengan sifat yang lain, seperti: Haki>m, Lathi>f, basi>r  dan terdapat tiga ayat yang 
sulit diketahui oleh manusia antara lain: QS lukma>n/31: 34, QS al-H{ujura>t/49: 
13, dan QS al-Tah{ri>m/66: 3).
45
 
 Menurut al-Mara>gi kata ِإنُه اّلُهَه َكاَن َعِليًما َخِةيًا  hukum-hukum itu 
disyariatkan sesuai dengan hikmah dan kemaslahanatan sebab hal itu berasal dari 
Allah swt. tentang hal ihwal dan akhlak hamba-hambanya, sesuangghnya allah 
swt mengetahui segala sesuatu yang tersembunyi maupun yang tampak. Hal ini 
juga sependapat dengan Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsi>r, al-Muni>r  kata  َعِليًما َخِةيًا  
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  Dalam ayat ini diisyaratkan bahwa perselisihan apapun yang terjadi 
(suami istri) meskipun diduga tidak akan diatasi pada dasarnya mudah diatasi 
oleh dua orang hakam yang mengetahui rahasia dari (suami istri). Sehingga jika 




D.  Asba>b al-Nuzu>l  QS al- Nisa>’/4: 35 
Kata asba>b al-Nuzu>l (  ن زولّاأس ةاب ) yang terdiri atas kata  asba>b أس ةاب  
al-Nuzu>l ن زولّا  Asba>b adalah kata jamak ( plural ) dari kata mufrad (tunggal). 
Asba>b yang secara etimologi berarti sebab, alasan, illat (dasar logis), perantaraan, 
wasilah, asal, sumber, dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan nuzu>l 
berarti penurunan al-Qur’an dari Allah swt kepada Nabi Muhammad saw melalui 
perantara malaikat jibril. Kata ini juga dikenal dengan nama asba>bu nuzu>l li al-
Qur’an.48 Oleh karenanya kata asba>b al-Nuzu>l dapat sebagai sebab sebab 
turunnya al-Qur’an atau sebab-sebab yang melatar belakangi turunya ayat. 
Pada dasaranya ayat yang dibahas, tidak memiliki asba>b al-Nuzu>l  namun 
ayat ini sangat erat kaitannya dengan ayat sebelumnya yaitu pada QS al–
Nisa>’/4:34 yang menjelaskan tentang kepemimpinan seorang laki-laki bagi 
perempuan yang dalam hal ini membahas terkait kepemimpinan seoarang suami 
terhadap istrinya, (keluarganya) yang kemudian jika terjadinya nusyu>z 
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(kedurkahaan) seorang istri maka ayat selanjutnya turun dengan menjelaskan dan 
melengkapi permasalah kemelut rumah tangga. 
Dikemukakan oleh Ibnu abi H{ati>m meriwayatkan bahwa Imam Hasan, al- 
Bas{ri berkata: ‚Ada seoarang wanita datang menghadap Rasul saw dan 
melaporakan suaminya yang telah menaparnya‛ Rasulullah bersabda : laki-laki 
itu wajib di hukum Qishash (hukuman yang sama dengan perbuatannya), namun 
kemudian, Allah swt menurutkan ayat:  
اّصُه اِْلَاُت اّر َجاُل ََ وُهاُموَن َعَلى اّن َ اِ  ِبَا َفضُهَل اّلُهُه بَ ْعَض ُهْم َعلَ ى بَ ْع ٍو َوِبَ ا أَنْ َفُق وا ِم ْن أَْم َوا ِِْم فَ 
ُِ ََتَ  اُفوَن نُُو  وَزُهنُه َفِعظُ  وُهنُه َواْهُج  ُروُهنُه  َِ اَّْمَض  اِجِع  ََانِتَ  اٌت َحاِفظَ  اٌت ِّْلَغْي  ِا ِبَ  ا َحِف  َو اّلُه  ُه َواّ  َلُه
غُ  وا َعَل  ْيِهنُه َس   ِةيًَل ِإنُه اّلُه  َه َك  اَن َعِلي    ا َكِة  يًا ) ( َوِإْن ِخْف  ُتْم ِش   َقاَق ٥١َواْض  رِبُوُهنُه فَ  َِْن َأَطْع  َنُكْم فَ   ََل تَ ة ْ
نَ ُهَم  ا ِإنُه اّلُه َه َك  اَن بَ ْيِنِهَم ا فَ ابْ َعثُوا َحَكًم  ا ِم ْن َأْهلِ  ِه َوَحَكًم ا ِم ْن َأْهِلَه  ا ِإْن يُرِي َدا ِإْص  ََلًحا يُ  َوف  ِِق اّلُه ُه بَ ي ْ
(٥٣َعِليًما َخِةيًا )  setelah itu ia kembali tanpa melakukan Qishash (pembalasan).49 
Sedangkan yang dikemukakan oleh ibnu Jari>r dari beberapa jalan yang 
bersumber dari al-H{asan antara lain ialah: bahwa seorang laki-laki dari Ans{ar 
menampar istrinya. Lalu istrinya tadi datang menghadap Rasulullah saw. Untuk 
mengadukan peristiwanya itu dia menutut qishash (pembelasan). Lalu Nabi saw. 
Mengizinkan tuntutan tersebut. Maka turunlah surah QS Ta>ha>/20: 114. 
 تَ َعاََل اّلُهُه اَّْمِلُا اْلَْ ِقُّ َوََل تَ ْعَجْل بِاُّْقْرآِن ِمْن ََ ْةِل َأْن يُ ْقَضى ِإَّْيَا َوْحُيُه َوَُْل َرب  زِْدِن فَ 
  (٨٨١ِعْلًما )
dan turun pula ayat … ِ  اّر َجاُل ََ وُهاُموَن َعَلى اّن َ ا
Dikemukakan oleh Ibnu Mardawaih yang bersumber dari Ali, Ali berkata 
:‚Ada seorang laki-laki dari ans{ar datang menghadap Nabi saw. dengan 
membawa istrinya. Maka berkatalah istri tadi: Ya Rasulullah dia memukul saya 
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hingga membakas di mukaku maka bersabdalah Rasulullah saw,  mestinya dia 
tidak boleh demikian‛ lalu menurunkan ayat    …  ِ  50.‚اّر َجاُل ََ وُهاُموَن َعَلى اّن َ ا
Muqatil berkata yang dikutib oleh Wahbah al-Zuhaili bahwa ayat ini  
turun berkenaan dengan masalah yeng menimpa Sa’d bin ar rabi’ dia adalah salah 
satu pemimpin kaum kaum Ansar, istrinya adalah habibah binti Zaid bin Abu 
Hurairah yang juga berasal dari kaum Anzar, permaslahan istri Sa’d adalah 
membangkang (Nusyu>z) kepadanya lalu kemudian Sa’d menamparnya, kemudian 
Rasulullah saw menetapkan bahwa ia harus dihukum qishsash akhirya Habibah 
dan ayahnya pergi ke rumah Sa’d untuk menjalankan hukuman tersebut. Akan 
tetapi Rasulullah saw bersabda ‚kebalilah kalian jibril telah datang ke padaku 
dan menginformasikan bahwa Allah swt telah menurunkan ayat ini‛  selanjutnya 
Rasululla saw bersabda ‚ kita menghendaki sesuatu dan Allah swt menghendaki 
sesuatu yang lain‛ dan apa yang dikehendaki-Nya lebih baik‛.  Kemudian hukum 
qishsash  dalam masalah ini di hapuskan.51 
 
E. Munasabah Ayat QS. al-Nisa>’/4: 35 
Secara etimologi kata munasabah berarti musyakalah yang berarti 
keserupaan dan muqarabah (kedekatan). Menurut Ibnu al-arabi dalam kamus al-
Qur’an mengartikan munasabah sebagai keterikatan ayat-ayat al-Qur’an 
sehingga seolah-olah merupakan satu ungkapan yang mempunyai satu kesatuan 
makna dan keteraturan redaksi. Sedangkan menurut al-Zarkasyi muna>sabah 
merupakan cara mengaitkan bagian-bagian permulaan ayat dan akhirnya yaitu 
mengaitkan lafaz umum dan lafaz khusus atau hubungan antar ayat yang terkait 
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Pada ayat sebelumnya dan ayat setelahnya, membahas beberapa peraturan 
hidup pasangan suami, namun pada ayat sebelumnya membahas tentang 
kepemimpinan seorang kaum laki-laki yang memiliki peran dan tanggung jawab  
terhadap kaum perempuan dan memperhatikan urusan mereka berdasarkan 
keistemewaan yang Allah swt. khususkan bagi mereka berupa kepemimpinan dan 
keunggulan, berdasarkan apa yang telah diberikan kepada laki-laki kepada 
mereka berupa mahar dan nafkah. 
Wahbah al-Zuhaili mengartikan bahwa ayat sebelumnya menjelaskan 
sebab laki-laki atas perempuan, yakni dengan mengemukakan kepemimpinan 
laki-laki dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu karena lebih kuat, lebih 
sempurna, memiliki kesadaran, pengalaman, dan pengetahuannya akan berbagai 
aspek kehidupan.
53
 selanjutnya ayat tersebut membahas tentang wanita-wanita 
yang sholeh yang taat kepada suami, mampu menjaga diri dan harta ketika 
suaminya tidak ada, kemudian menjelaskan pula cara menangani permasalahan 
rumah tangga terkait permasalahan nusyu>z yang dihadapi oleh seorang suami.54 
Kemudian pada ayat selanjutya membahas tentang cara atau solusi yang 
diberikan oleh al-Qur’an terkait dengan perselisihan yang terjadi secara terus 
menerus, pada pasangan suami istri yang tidak dapat di selesaikan oleh keduanya 
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  Selajutnya pada ayat setelahnya membahas tentang prinsip-prinsip sosial 
dalam Islam atau kewajiban terhadap Allah swt. dan terhadap sesama manusia. 
Menurut Wahbah al-Zuhaili surah ini membahas tetang beberapa kewajiban yang 
harus dilakukan oleh umat manusia diantaranya kewajiban senantiasa beribadah 
kepada Allah swt. tanpa menyekutukannya  dengan sesutu yang lain, kewajiban 
berbakti da berbuat baik kedapa kedua orang tua, kewajiban berbuat baik kepada 
kerabat menjaga silaturahim antra keluarga, kewajiban berbuat baik anak yatim 
(tanpa orang tua) atau berbuat baik kepada anak-anak yang lemah, penyandang 
cacat serta kewajiban berbuat baik kepada orang miskin dan fakir.
56
 
Jadi dapat dipahami bahwa pada QS al-Nisa>’/4: 34-35 masih tentang 
pokok terkait permasalahan dalam rumah tangga baik dari segi kewajiban 
seorang suami sebagai kewenangan seorang laki-laki sebagai pemimpin dan 
pemberi nafkah dalam kelurganya kemudian jika terjadi nusyu>z (kedurhakaan) 
istri dan kemudian, ayat selanjutnya menyempurnakan pembahasan sebelumnya 
yaitu tetang solusi al-Qur’an terkait persengketaan/perselisihan yang terjadi 
diantara keduanya, dengan cara mengutus seorang hakim dari kedua bela pihak 
untuk mendamaikan keduanya. Sedangkan ayat QS al-Nisa>’/4: 35 selanjutnya 
membahas tentang prinsip sosial terkait penyembahan kepada Allah swt. yakni 
tidak menyekutukan-Nya dengan yang lain serta kewajiban berbuat baik kepada 
sesama manusia. Pada dasarnya ayat sebelum dan setelahnya membahas 
bagaimana kemudian al-Qur’an mewajibkan sesama manusia untuk saling 
menghargai, serta berbuat baik keapada sesama baik itu dalam lingkup keluarga 
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maupun kehidupan kepada sasama  serta Allah swt. menekankan yaitu 
senanitiasa menyambah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan yang lain. 
 
F. Tafsiran Ayat QS al-Nisa>’/4:  35 
 ِِق اّلُهُه َوِإْن ِخْفُتْم ِشَقاَق بَ ْيِنِهَما َفابْ َعثُوا َحَكًما ِمْن َأْهِلِه َوَحَكًما ِمْن َأْهِلَها ِإْن يُرِيَدا ِإْصََلًحا يُ َوف 
نَ ُهَما ِإنُه اّلُهَه َكاَن َعِليًما   (٥٣) َخِةيًابَ ي ْ
Terjemahnya:  
‚Dan jika kamu khawatir terjadi pesengketaan antara keduanya, maka 
kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru 
damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya (juru damai itu) 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah Memberi Taufik kepada 




Seperti yang telah dijelaskan pada ayat sebelumnya yaitu terkait 
kepemimpinan seorang suami terhadap istrinya, sebagai pelindung, pemberi 
nafkah, kemudian membahas tentang kedurkahaan (nusyu>z) yang dilakukan oleh 
seorang istri terhadap suaminya. Maka dalam QS al-Nisa>’/4: 35. Membahas 
tentang solusi yang diberikan kepada kedua pasangan suami istri yang sedang 
berselisih (memuncak) yang terjadi secara terus menerus. 
Pada ayat ini memiliki bayak perbedaan penafsiran di kalangan para 
Ulama tafsir terkait apakah permasalahan ini akan berkhir pada perceraian atau 
tetap harus mendamaikan keduanya sehingga tidak terjadinya perceraian. 
Menurut Imam al-Sya>fi’i> penyebutan pada ayat sebelumnya yaitu 
membahas tetang ketidakcocokan yang terjadi karena disebabkan oleh 
pembangkangan istri sedangkan pada ayat selanjutnya membahas tentang 
ketidakcocokan yang muncul pada keduanya (suami-istri). َوِإْن ِخْف ُتْم ِش َقاَق بَ ْيِنِهَم ا  
 َفابْ َعثُوا َحَكًما ِمْن َأْهِلِه َوَحَكًما ِمْن َأْهِلَها
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Para Ulama fuqaha (ulama ahli fiqih) berpendapat: jika terjadi 
persengketaan di antra suami istri, maka damaikan keduanyan oleh hakim 
sebagai pihak penegah dan jika perkaranya semakin berlanjut dan 
persengketaannya semakin panjang, maka hakim dapat mengutus seorang yang 
dipercaya dari kedua keluarga (suami istri) dan meneliti permasalahannya 




Ali-bin Abi-T{alh{ah mengatakan dari ibnu Abbas: Allah swt. 
memerintahkan mereka untuk mengutus seorang laki-laki yang shalih 
(terpercaya) dari pihak kedua keluarga, untuk meneliti diantara mereka siapa 
yang berlaku buruk. Jika sang suami yang melakukan keburukan maka mereka 
dapat melindungi istri dan membatasi pemberian nafkah begitupun sebaliknya. 
Namun jika keduanya sepakat untuk bercerai maka boleh saja perkara tersebut 
ditetapkan, dan jika keduanya sepakat untuk disatukan kembali, salah satu suami 
istri ridha, sedangkan yang lain tidak suka, kemudian salah satunya mati, maka 
yang meridhoi dapat waris dari yang tidak meridhainya sedangkan yang tidak 
meridainya tidak dapat waris.
59
 
Sedangkan menurut Wahbah al-Zuhaili ayat tersebut membahas terkait 
perdamaian dengan mengutus seorang juru damai dari keduanya manakalah tidak 
terdapat kebaikan di dalamnya maka seorang juru damai dari keduanya mengutus 
juru damai untuk mendamaikan, mewujudkan kesepakatan, dan kesepahaman,  
mengembalikan cinta dan kasih sayang, yang dimana menghilangkan sikap 
ghuluw (melampaui batas berlebih-lebihan) dan fanatik, seantiasa tawadhu dan 
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takwa kepada Allah swt. menghormati, menghargai sisi kema nusian seorang istri, 




 Pendapat tersebut senada dengan pendapat al-Sya’rawi yang menjelaskan 
bahwa mayoritas Ulama mengartikan  ٌَْوِإْن ِخْف ُتم  dalam QS al-Nisa>’/4: 35 adalah 
sasaran yang ditujukan kepada para hakim (suami istri), hal ini lebih disebabkan 
oleh interaksi kelaurga yang dapat memberi kontribusi dan jika tidak ada yang 
memenuhi persyaratan maka seoran hakim wajib mengutus dua hakam yang adil 
dengan niat is}la>h.61 dan pada ayat tersebut juga tidak dijelaskan adanya 
perceraian akan tetapi menggunakan kata is}la>h. Dan menurunkan  Mazhab Ali 
dan Ibn Abbas Firman Allah pada ayat in-yuridha’ is{la>ha>n yuwffiqi allah 
bayinahuma>  bahwa kewajiban hakim menjelaskan kemampuan dalam perdamain 




Wahbah al-Zuhaili memahami kata ٌَوِإْن ِخْف   ُتمْ ٌٌ sebagai jika kalian 
mengetahui,  َِش َقاق berarti persengketaan perseteruan dan perselisihan, sehingga 
seakan-akan yang satu berada di satu bagian dan satunya lagi berada pada bagian 
lain,ٌdan yang dimaksud dengan بَ ْيِنِهَم ا antara suami istri sedangkan فَ ابْ َعثُوا berarti 
penyeruan mengutus seseorang dari keduannya berdasarkan izin dari keduanya. 
Atau kalimat perintah yang mengandung arti wajib, nadb atau must{ahab. 
Pendapat ini sejalan dengan pendapat yakni kebolehanmengangkat hakim sebagai 
juru damai jika perseisihan tersebut tetap dalam persengketaan akan tetapi 
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68 
 




Sedangkan menurut Muhammad Thahir Ibnu Asyur kata syiqa>q itu mud{af 
kepada (bayna), ada kalanya mengeluarkan lafaz (bayna) dari makna zharaf 
kepada makna ‚Jauh‛ yaitu saling menjauhi sesuatu, yakni perpecahan itu adalah 
saling menjauhi atau adakalanya dalam bentuk memberi kesempatan. 
Sebagaiaman yang dijelskan dalam QS al-Nisa>’/4: 19.
64
 
Menurut Imam al-Sy>afi’i> yang dikutib oleh wahbah al-Zhuaili 
menjelaskan bahwa kata فَ  ابْ َعثُو berarti kalimat perintah berarti menunjukan 
kepada kewajiban. Perintah mengirim hakim dari kedua bela pihak termaksud 
usaha untuk menghindari kedzaliman dan itu merupakan kewajiban umum yang 
menjadi tugas qadhi.65 
َحَكًم ا  Adalah seorang laki-laki yang adil yang bijak, maksud   ِِم ْن َأْهِل ه 
kerabat  dari pihak suami َوَحَكًم ا ِم ْن َأْهِلَه ا hakim (penengah dari kerabat istri)  ِإْن
نَ ُهَم ا ,keduanya berkeiginan يُرِي َدا  antara suami istri, maksdunya ialah Allah swt بَ ي ْ
akan menetapkan kepada keduanya apakah mereka berdami atau berpisah, َعِليًم ا 




 Wahbah al-Zuhaili dalam tafsirnya menjelsakan terkait makna yang di 
maksud dalam QS al Nisa>’/4: 35 sebagai jalan, solusi atau seruan, guna 
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mengangkat seorang hakim jika terjadi perselisihan pada pasangan suami istri 
untuk mendamaikan keduanya, setelah mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. 
Jika kedua hakim tersebut mempunyai niat yang tulus dan keinginan yang tulus 
hanya kerena Allah semata, maka Allah swt. akan memberikan petunjuk kepada 
keduanya untuk mendapatkan solusi yang terbaik dan akan mengembalikan 
suami istri tersebut pada ikatan kesepahaman, sehingga mereka kembali dalam 
kebahagian  kasih sayang dan keharmonisan, selain itu Allah swt. akan 




 Sedangkan dalam Tafsir al-Misbah oleh M. Qurais Shihab juga 
menjelaskan bahwa QS al-Nisa>’/4:35. Merupakan penjelasan dari ayat 
sebelumnya terkait nusyu>znya seorang istri kepada suaminya yang tidak dapat 
membatasi perselisihan maka, dikatakan pada ayat tersebut orang-orang yang 
bijak, dan bertakwa dan khususnya penguasa, khawatir akan terjadi 
persengkataan yang mengakibatkan terjadinya perceraian maka, utuslah seorang 
hakam dari kedua bela pihak keluarga sebagai juru damai yang bijaksana untuk 
menyelesaikan kemelut mereka dengan baik. 
Dalam tafsirannya juga menjelaskan seorang seorang hakam adalah 
penetap hukum dan harus dipatuhi oleh kedua pasangan suami istri, dengan 
alasan hakam merupakan sifat Allah swt. dengan demikian berhak memutuskan 
suatu perkara, pendapat ini juga disetujui oleh para sahabat Nabi saw. juga serta 
kedua Imam Mazhab Ma>lik dan Ah{mad bin Hambal, sedangkan Imam Abu> 
H>{ana>fi juga Imam Sya>fi’i > menurut suatu riwayat menjelaskan bahwa menurut 
mereka bahwa seorang hakam tidak berhak memberi keputusan dan untuk 
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perkara perceraian berada pada keputusan suami, sebab hakam hanya bertugas 




 Sedangkan dalam Tafsi>r al-Mara>gi> menjelaskan bahwa, QS al-Nisa>/4: 35 
adalah ayat yang dijadikan sebagai solusi yang diberikan Allah swt. melalui 
risalan-Nya jika terjadinya pertengkaran pada keluarga terkhusunya suami istri, 
ia juga menjelaskan, jika ada seorang mukmin yang mendengarkan perselisihan 
diantara kedua suami istri maka hendaklah ia memperbaiki persoalan yang 
terjadi. Dalam tafsiranya menjelaskan bahwa penyebab terjadinya syiqa>q  yaitu 
dari nusyu>z seorang istri maupun suami, dan jika keduanya masih berselisih 
akibat dari kezholiman suami kepada suaminya maka, keduanya diwajibkan 
menegakkan rukun pernikahan seperti meningkatkan cinta, kasih sayang, dan 
ketenangan kemudian mengutus seorang hakam untuk memperbaiki hubungan 
keduanya. Jika keduanya bertekad ingin kembali bersatu maka sesungguhnya 
Allah swt akan memberikan taufik kepada keduanya. 
 Dalam tafsiran ini dijelaskan bahwa dalam ayat tersebut tidak dijelaskan 
adanya perceraian, disebabkan karena Allah swt. membenci adanya perceraian 
dan ayat ini sebagai petunujuk guna menyadarkan kaum Muslimin bahwa 




 Akan tetapi menurutnya sedikit saja kaum Muslimin yang mengamalkan 
nasihat tersebut, sehingga kerusakan, permusuhan, dan kebencian melanda 
banyak rumah tangga, lalu menghancurkan akhlak dan adab, selanjutnya 
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kerusakan terjadi kepada kedua orang tua dan utamanya anak-anak. Dan 




 Hal ini juga sejalan dengan pendapat Sayyid Kut{b dalam Tafsi>r fi>zilal al–
Qur’an menjelaskan bahwa ayat ini membahas sebagai penjelasan dari ayat 
sebumnya yaitu terkait problematika nusyu>z bagi organisasi rumah tangga. pada 
tafsiran ini ia menjelaskan bahwa  manhaj Islam memberikan sebuah petunjuk 
untuk melakukan perbaikan tanpa menyerah begitu saja pada permasalahan yang 
terjadi dalam keluarga, dalam tafsi>r fi> Zila>l al-Qur’an, juga menjelaskan bahwa 
QS al-Nisa>’/4: 35 sebagai sarana atau jalan untuk menyelesaikan perkara dengan 
mendatangkan seoarang juru damai yang memiliki hati yang tenang, serta jauh 
dari sifat subyektivitas, dengan penuh keinginan untuk menjaga nama baik 
keluarga, dan apabilah keduanya (suami-istri) masih ada keinginan dan 
kesungguhan, maka sesunguhnya Allah swt akan memberikan taufik kepada 
keduanya.
71
 Seperti tafsiran sebelumya menjelaskan bahwa Allah swt begitu 
memperhatikan permasalahan yang berhubungan dengan wanita, keluarga 
maupun maslah sosial lainnya. Dengan demikin sudah tentu Allah swt tidak 
mengiginkan adanya perselisihan atau perpecahan dalam rumah tangga maupun 
dalam lingkup sosial seperti yang dijelaskan pula dalam manhaj  Islam. 
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IMPLIKASI  KONFLIK  RUMAH TANGGA 
DALAM  QS AL-NISA>’/4:35 
 
A.  Hakikat Syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4:35 
Hakikat َاق َا  secara terminilogi memiliki banyak pengertian namun pada ِشق
dasarnya kata syiqa>q berasal dari kata as-syiqqu (َّ ِشق) yang berarti ‚sisi‛. Sisi 
yang dimaksud disini ialah masing-masing dari kedua belah pihak berada pada 
sisi yang berbeda dan berlainan, yang disebabkan karena adanya perselisihan dan 
pertengkaran. 
 Kata syiqa>q dalam Ensiklopedia al-Qur’an diartikan sebagai al-Khila>f 
wal mukha>lafah wal-a’da>wah ( الا ققققََلااْخ اقققق ا قخاوا َا َاْخْا  yang berarti (اخلِقققق اَ َلا
pertentangan, penyimpangan, persengketaan atau permusuhan, namun pendapat 
ini senada dengan pendapat dengan para mufassir di atas yakni kata syiqq (َّ ِشق) 
yang berarti sisi, kemudian kata syiqa>q mendapat beberapa arti lain, tetapi pada 
dasarnya memiliki arti yang tidak terlepas dari kerangka makna dasar, hal itu 
disebabkan pertentangan, permusuhan, dan penyimpangan dan persengketaan, 
senantiasa melibatkan dua pihak atau lebih yang masing-masing berada pada 
pihak yang berbeda atau berlawanan.
1
  
Hal ini senada dengan pendapat Said bin-Aslam dalam tafsi>r al-Qhurtubi  
mengemukakan bahwa syiqa>q berasal dari kata al syiqqu yang berarti ‚sisi‛ 
karana masing-masing terdiri dari dua belah pihak yang berada pada sisi yang 
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Sedangkan dalam kamus al-Munawwir term syiqa>q berarti syaqqa-
yasuqqu-syaqqan wa masyaqqatan yang berarti: meretakkan, memecahkan, 




Secara umum kata syiqa>q terulang sebanyak 82 kali yang termuat dalam 
82 ayat dari  30 surah di dalam al-Qur’an dengan 18 derivasi
4
 Dari jumlah itu, 
yang terdekat kelas katanya adalah syaqqa-yasuqqu (  َ ق َ َ-شا ياشق ) yang memiliki 
makna pecah, dan terbelah
5
, Sedangkan kata syiqa>q yang membahas tentang 
perselisihan dalam kelaurga dibahas hanya 1 kali dalam al-Qur’an, yaitu pada QS 
al-Nisa>’/4:35. 
Kata syiqa>q terbagi atas dua pembahasan, secara fisik dan psikis yakni 
menjelaskan terkait bumi, bulan langit dan tanah, sedangkan secara psikis 
membahas 3 hal yaitu orang yang mengingkari kebenenaran, orang yang 
mengalami perselisihan rumah tangga dan orang yang merasa berat diajak 
berjihad di jalan Allah swt.
6
  
Menurut Muhammad Thahir Ibnu Asyur dalam kitabnya menjelaskan 
bahwa Istilah syiqa>q sama dengan (al-musyaqah), yaitu terambil dari kata al-
syiq, kasrah huruf syin bermakna arah, karena setiap orang berada pada suatu 
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arah. Sebagian mereka berpendapat bahwa ia berasal dari kata syaqqa artinya 
mendurhakai. Dan al-khilaf adalah ‚perselisihan‛ sedangkan syiqa>q adalah 
perpecahan.
7
 Sebagiamana yang dijelaskan dalam QS al-Baqarah/2: 137.  
َاخس ِايُعَاْخ اِليمَُ ُهُمَاخل ُوَلاُىوا ياْكِويكا َاقٍ َفاسا  (١٣٧) لاِإْنَتقاواخ ْواَفاِإَّن اقَُىْمَِفَِش
Terjemahnya: 
‚Jika mereka berpaling sesuggunhya mereka berada dalam permusuhan, 
(dengan mu), maka Allah mencukupkan engkau Muhammad terhadap 




Selanjutnya al-Sya’rawi> menjelaskan, bahwa syiqa>q berasal dari al-syaq 
artinya menjauhkan sesuatu dari sesuatu yang lain dan atau mendatangkan 
seorang hakam untuk mendamaikan perselisihan yang terjadi.
9
 Sebagaimana 
dalam QS al-Nisa >’/4:35: 
 (٣٥)َ...َِمْن َأْهِلِه َوَحَكًما ِمْن َأْهِلَها َحَكًماَوِإْن ِخْفُتْم ِشَقاَق بَ ْيِنِهَما َفابْ َعثُوا 
Terjemahnya:  




Dalam hal ini, Rasyid Ridha juga berpendapat bahwa syiqa>q berarti 
perselisihan yang terjadi di antara pasangan suami istri, yang disebabkan karena 
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Wahbah al-Zuhaili dalam al Fiqh al-Islami Wa-Adillatuhu menjelaskan 
bahwa konflik yang disebabkan oleh syiqa>q dijadikan sebagai salah satu alasan 
perceraian dan dipengarahi oleh faktor lain.
13
 Sedangakan menurut Muhammad 
bin Muhammad al Ghazali dalam al-wasit fi al-Mazhab menjelaskan bahwa 
faktor penyebab terjadinya siyqa>q di antranya: pertama, nusyu>z istri tehadap 
suami, ataupun sebaliknya (seorang istri mendapatkan tindakan sewenang-
wenang dari suaminya), kedua, adanya suatu persoalan yang rumit sehingga sulit 
diketahui siapa yang bersalah dalam masalah itu.
14
  
Sementara menurut Abdul Rahman Ghozali syiqa>q adalah krisis 
memuncak yang terjadi antara suami dan istri sedemikian rupa seperti terjadinya 
kekerasan dalam rumah tangga, baik fisik maupun psikis, sehingga antara suami 
istri saling bertentangan sampai kepada pertengkaran, menjadi dua pihak yang 
tidak mungkin dipertemukan dan keduanya tidak dapat mengatasinya.
15
  
 Menurut Nur Taufiq Sanusi dalam disertasinya berpendapat bahwa 
konteks al-siqa>q dalam QS al-Nisa>’/4:35 adalah sebuah istilah yang 
menggambarkan kondisi hubungan yang sudah pecah antara suami istri, 
meskipun mereka masih berada dalam sebuah ikatan perkawinan. Namun  yang 
dipahami oleh sebagian Ulama bahwa al-syiqa>q adalah perselisihan/percekcokan 
yang tajam antara suami istri, yang mengabaikan disharmoni antra suami istri 
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dan mengarah kepada perceraian sehingga cara menyelesaikannya harus dengan 
menggunakan juru damai.
16   
 Sedangkan Kamal Mukhtar menjelaskan bahwa al-syiqa>q berarti 
perselisihan, yang merupakan satu penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah 




Sementara menurut UU syiqa>q diartikan sebagai penyebab terjadinya 
perceraian jika suami istri tidak dapat didamaikan. 
Dalam pembahasan sebelumya telah dijelaskan beberapa pengertian 
menurut beberapa Ulama tafsir dan beberapa pendapat para Ulama fiqih terait 
pengertian  َاق َا َاق َا term dan derivasiya dalam al-Qur-an, persamaan term ِشق  ِشق
yang memiliki pengertian semakna, pengaruh serta dampak syiqa>q terhadap  
kehidupan rumah tangga.  
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa syiqa>q adalah pertengkaran 
yang tidak diartikan secara umum akan tetapi pertengkaran yang dimaksud 
adalah krisis memuncak yang terjadi di antara pasangan suami istri yang 
disebabkan karena nusyu>znya seorang istri atau suami, yang terjadi seara 
bersama-sama, sehingga mengakibatkan terjadinya konflik syiqa>q seperti: 
(percekcokan, perbantahan, perpecahan dan perkelahian) berupa menyakiti hati, 
penganiayaan (KDRT), dan permaslahan seksual, perekonomian, sehingga tidak 
dapat diselsaikan oleh keduanya melainkan membutuhkan seorang juru damai 
yang adil sebagai pemberi nasehat agar tidak terjadinya konflik yang 
berkepanjangngan, dan jika sulit untuk dipersatukan maka mengambil jalan 
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perceraian dan seorang istri wajib membayar ganti rugi (khulu’)18 kepada 
suaminya. (sedangkan suami kedudukannya sebagai terugat). Menurut wahbah 
al-Zuhaili perceraian yang terjadi akibat syiqa>q berstatus t{a>laq bain Sughra yaitu 
suami bisa kembali dengan istrinya jika melakukan akad nikah yang baru. 
  
B. Wujud Syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4: 35 
1. Wujud Syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4: 35. 
Adapun wujud syiqa>q dalam QS al-Nisa’/4: 35 adalah: 
a. Pertengkaran 
Pertengkaran yang tergambar dalam QS al-Nisa>’/4:35 adalah 
pertengkaran yang terjadi di antara suami istri yang dapat berakibat pada 
kekerasan fisik maupun psikis sebagai akibat dari konflik al-syiqa>q. 
Pertengkaran dalam rumah tangga dalam hal ini dapat dibedakan 
menjadi dua bagian di antaranya: 
1) Berupa Perkataan 
pertengkaran berupa perkataan adalah pertengkaran yang terjadi di 
antara keduanya (suami istri) sebagai akibat dari kesalahpahaman 
sebagai akibat dari perbedaan kepribadian, dan ketidakcocokan sehingga 
dapat melakukan tindakan kesewenang-wenangan seperti: berkata kasar, 
tidak menghargai suami ataupun istri, bersikap acuh tak acuh, 
melakukan penghinaan secara terang-terangan. 
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2) Berupa perbuatan 
Pertengkaran berupa perbuatan adalah pertengkaran yang terjadi di 
antara keduanya (suami istri), yang terjadi akibat adanya kekerasan 
fisik, pemukulan, kekerasan seksual, kekerasan ekonomi sampai kepada 
penelantaran rumah tangga yang berakibat pada kesengsaran. Dalam 
fenomena ini perististiwa yang paling sering mengalaminya adalah pihak 
istri, seperti halnya keadaan yang dialami oleh HL dan NB yang 
berdampak buruk bagi psikologis anak dan istri sebagai wanita single 
parent. 
2. Bentuk-bentuk syiqa>q   
Menurut al-Ghazali bahwa dalam kehidupan rumah tangga, al-Syiqa>q 
(perselisiah atau percekcokan) bisa terjadi karena tiga faktor: pertama, istri 
nusyu>z terhadap suami, kedua, seoran istri mendapatkan perlakuan sewenang-
wenang dari suami, seperti halnya dipukul dan lain-lain (Nusyu>z suami) ketiga, 
adanya suatu persoalan yang rumit sehingga sulit diketahui siapa yang bersalah 
dalam masalah itu, apakah istri atau suami. 
Adapun bentuk-bentuk syiqa>q yang berawal dari nusyu>z istri dan suami di 
antaranya sebagai berikut: 
a. Syiqa>q yang disebabkan nusyu>z istri 
1) Istri tidak memenuhi kewajiban suami  
Standar utama dalam keluarga ialah untuk mencapai keharmonisan 
dalam keluarga serta dibutuhkannya sifat saling menghargai satu sama lain. 
Suami istri harus menjaga cintanya dengan menghadirkan kemesraan dalam 
kebersamaan. Kehidupan berkeluarga menutut adanya hak-hak dan kewajiban 
setiap pasangan, seperti halnya kepatuhan istri kepada suami merupakan faktor 





seorang istri mampu menjadi partner yang baik terhadap suaminya sebab dalam 
islam telah dijelaskan bahwa suami adalah pemimpin dalam rumah tangga. 
Menaati suami adalah sebuah keutamaan dengan sifat lapang dada dan 
mengerti terhadap keadaan suami, melayaninya dengan penuh kecintaan seperti 
mempersiapkan makanan, membersihakan rumah, menjaga diri dan hartanya 
ketika suaminya tidak ada. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS al-
Nisa>’/4:34: 
َاخل وََُفاقخص قِِلاقُتَقاقنِتاقتَ  َخِْلغاْيِبَِباقَحاِوظا  (٣٤)َحاقِفظاقت 
Terjemahnya: 
‚Maka perempuan-perumpuan yang shaleh, adalah mereka yang taat 
(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah 
telah menjaga (mereka)‛. (QS al- Nisa>’/4:34).
19
  
Dari penjelasan surah di atas dapat dipahami bahwa, al-Qur’an 
memberikan seruan kepada seorang istri untuk menaati suaminya selama masih 
dalam batas-batas kewajaran. Sebagaimana dalam hadis Rasullullah saw. 
ثقاناقََماُْاوُدَْبُنَ َا،َحا  قلااا َا :َأاْخبقاراناقََمُاا ُ َْبُنَعاْاٍرل،َعاقْنَأاِيَ ثقاناقَاخن ْضُرَْبُنَُشُاْيٍل،َقاقلا :َحا  غاْي انا،َقاقلا
قق َ احا اَأاْنَياْسققُ  ا ق   ققر اَأاحا َُاْنققُ َسِْ :َخاقْو ققل ماَاقققلا َا ققْرتَُعاقْنَأاِيَُىرايْقققرا ا،َعاققِنَاخن قِىاَلاققل ََاخل ققُوَعالاْيقِوَلا ٍَ َ اْا
َِخزاْلِجهاق. ْرأا اَأاْنَتاْسُ  ا اْخاا
 20 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghilan berkata; telah 
meceritakan kepada kami al-Nadhru bin Syumail berkata: telah 
Muhammad bin Amri dari Abu Salamah dari abu Hurairah dari Nabi 
Muhammad saw bersabda: ‚Seandainya aku boleh menyuruh seorang 
sujud kepada seseorang, maka aku akan perintahkan seorang wanita sujud 
kepada suaminya‛. (HR. al-Tirmidzi). 
Selanjutnya Maksud dari ketidaktaatan seorang istri tehadap suaminya 
juga meliputi, melontarkan kata-kata yang dapat menyakiti hati suami, tidak 
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bersolek untuk suami, tidak bertanggung jawab dalam keluarga baik mengurus 
anak maupun suami, serta, keluar tanpa izin suami tanpa alasan yang syar’i 
merupakan adalah merupakan kedurhakaan istri kepada suaminya hal ini juga 
telah dijelaskan dalam QS al-Ah{za>b/33: 33. 




‚Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan jangan kamu burhias dan 
(bertingkah laki) seperti orang-orang jahiliah dahulu dan laksanakan 





2) Tidak memuaskan hasrat suami dan melakukan pisah ranjang dan 
menolak untuk menanggapi panggilannya 
Perkawinan atau pernikahan dalam Islam berfungsi sebagai 
persatuan antara dua pihak yang saling berhasrat satu sama lain. Dan secara fisik 
mendorong keinginan seksual dengan mencari penyaluran yang halal.
22
 Seks 
adalah kebutuhan primer bagi laki-laki maupun perempuan yang harus dipenuhi, 
hubugan seks bukan hanya sekedar sarana melainkan sebagai satu tujuan. 
Sebagaimana dijalaskan dalam firman-Nya dalam QS al-Baqarah/2: 223. 
 
َخاُكْمَفاْأتُواَ َِشْئُتمَِْنساقؤُُاْمَحاْرث  ْرثاُكْمَأاَّن  (٢٢٣)َحا  
 
Terjemahnya: 
‚Istri kalian adalah harta kalian, datangilah ia kapan pun kalian mau‛ (QS 
al-Baqarah/223:). 
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Ayat tersebut menjelaskan tentang hak suami atas istrinya. Dengan 
ketaatan seorang istri untuk memenuhi kepuasan seksual suaminya. Karena salah 
satu yang menjadi bukti nyata penyebab terjadinya perceraian adalah 
ketidakmampuan seoarang memberikan kepuasan kepada pasangannya, atau istri 
yang menolak ajakan suaminya (dalam hal seks) sehingga mengakibatkan 
suaminya bermaksiat. Dan istri wajib memuaskan seks suaminya selagi dalam 
batas yang wajar. Dan istri tidak boleh menolak kecuali adanya larangan secara 
hukum. 
 
3) Ketidak mampuan istri mangatur keuangan 
Menurut hukum Islam mencari nafkah adalah kewajiban bagi laki-
laki (suami), sedangkan dalam hal, merawat, mengurus, memelihara sampai 
kepada mengatur keuangan adalah kewajiban yang harus dilakukan oleh 
perempuan (istri). sebagai bentuk kerjasama dalam hal hubungan suami istri. 
ketidak mampuan seorang istri mengelola keuangan akan berefek pada tingkat 
keharmonisan dalam rumah tangga, terlebih jika seorang istri terlalu berfoyah-
poyah atau boros dalam membelanjakan kebutuhan dalam rumah tangga, jadi 
yang perlu dilakukan adalah mengatur segala kebutuhan dalam batasan-batasan 
kecukupan (hemat). Sikap demikian adalah langkah yang ideal dalam 
menyimbangkan kebutuhan perekonomian dalam keluarga. Seperti yang 
dijelaskan dalam QS al-Furqa>n/25: 67. 
ْ قلااخ ذَِ قاواا َ َذاِخكا َبقاْ ا تُقُرلاَلااقنا َْ يقا يُْسرُِفواَلاَلاَْ َُواََلاَْ َِإذااَأانْقوا  (٦٧)َينا
 
Terjamhnya:  
‚Dan (termaksud hamba-hamba Tuhan yang maha pengasih), orang –
orang yang apabila menginfakan ( harta) mereka tidak berlebihan, dan 
tidak (pula) kikir diatara keduanya secara wajar‛. (QS al-Furqa>n/25: 67)
23
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4) Meniggalkan kewajiban-kewajiban Agama atau sebagainya 
Suami maupun istri yang meninggalkan kewajiban-kewajiban 
keagaman sudah berarti tidak menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam rumah 
tangganya, dengan tidak melaksankan perintah Allah swt seperti: sholat, puasa 
zakat dan sebagainya. Sedangkan tujuan dari pernikahan adalah untuk 
menanamkan ketentraman bahagia sejahteraan lahir dan batin yang bernilai 
ibadah di sisi-Nya. Agar tercipta keluarga yang sakinah, mawaddah dan 
warahmah. Refleksi kecintaan dan rasa takut yang dimiliki oleh (suami istri) 
kepada Allah swt. akan mendorong lahirnya perbuatan baik terhadap 
sesamanya.
24
Sebagai bentuk peribadatan dan pengababdian kepada Allah swt. 
Sebagaimana dalam QS al-Dz{a>riya>t/51: 56. 
َخِيقاْ ُبُ لنَِ َِإب  ْنسا َُْ َا ِْن َلااْْلِ ْاقَخالا (٥٦)َلا  
Terjemahnya: 
‚Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku‛. (QS al-Dz{a>riya>t/51:56).
25
 
b. Syiqa>q  yang disebabkan nusyu>z suami 
Syiqa>q  yang disebabkan karena nusyu>z juga berpotensi terjadi kepada 
(suami) yakni suami yang tidak memuliakan istrinya atau bahkan melakukakan 
kekerasan yang dapat menganggu psikologi seorang istri. Nusyu>z  suami adalah 
ketika seoarang suami bersikap keras, dan kasar terhadap istrinya, tidak 
menggaulinya dengan baik, tidak mau memberikan haknya serta bersikap acuh 
kepadanya. Hal inilah yang kemudian dapat memancing terjadinya perselisihan 
disebabkan karena perbeda kepribadian di antara keduanya. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam QS al-Nisa>’/4: 128. 
ْنَبقاْ ِلهاقَنُُشوز اَأاْلَِإْعرااض قَ راأا  َخاقفاْ َِْ ْْ  (١٢٨)لاِإِنَا
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 ‚Dan jika seorang perempuan khawatir akan nusyu>znya atau bersikap 
tidak acuh (QS al-Nisa>’/4:182.)
26
 
1) Suami yang tidak memenuhi kewajiban istri 
Setiap laki-laki (suami) yang mengambil keputusan untuk menikah 
harus berani memikul konsekuensi sebuah pernikahan. Dan melaksankan 
kewajiban dan tanggung jawab Dalam hal ini dapat dipahami bahwa dalam QS 
al-Nisa>’/4:34 suami adalah ‘qawwam’ bagi (istri-istriya) yakni sebagai 
perwujudan kepemimpinan, pelindung pendidik dan sebagainya.
27
 Kemudian 
Allah swt mendeskripsikan tugas tersebut dalam QS al-Nisa>’/4: 34. 
ُْوناَعالاََاخناساقءَِ قاو ا  (٣٤)َاخراجاقُلَ
Terjemahnya: 




Menurut Muhamad Thahir al-‘Asyur menjelaskan kata ‘qawwamun’ yang 
diberikan oleh Allah swt kepada laki-laki (suami) yang digunakan sebagai arti 
kepemimpinan dalam arti kewajiban menjaga dirinya, membela dalam artian 
kepemimpinan yang berusaha menjaga membimbing dan menafkahi istri dan 
anak-anaknya.
29
 sebagaimana peringatan Allah swt dalam QS al-Tah{ri>m/66: 6. 
Serta kewajiban nafkah kepada keluarga baik secara lahir maupun batin, baik 
berupa sandang pangan dan papan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS al-
Thala>q/65:7. 
َيُكالاُفَاخل ُوَ َاخل ُوَبا َفقاْليُقْنِوْ َِم قَستاقُه َعالاْيِوَِرْزقُُو ْاْنَُقِ را َا اِتِوَلا ْنَ َِْ ٍَ َا ا قَخِيُقْنِوْ َُذلَ َْا ستاقىاقَنقاْوس قَِإب 
َُعْسٍرَيُْسر ا ياْ  اُلَاخل ُوَبقاْ  ا  (٧)ََا
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‚Hendaklah orang yang mempunyai kekuasaan memberi nafkah menurut 
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya, Allah tidak 
membebani seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan 
Allah kepadanya. Allah kelak akan memberikan sebuah kelapangan 
setelah kesempitan‛.( QS. al-Thala>q/65:7).
30
 
Nafkah adalah semua kebutuhan istri berdasarkan sutuasi dan kondisi 
seperti halnya: pakaian, makanan, rumah dan sebagainya. Nafkah juga 
merupakan hak istri atas suami atau kewajiban seorang suami atas istrinya. 




Menurut ibn Katsi>r telah menjadi kewajiban bagi seorang ayah untuk 
memberikan nafkah kepada ibu dan anak-anaknya serta memberi pakaian dengan 
cara yang yang ma’ruf yaitu sesuai dengan kemampuan atau dianggap ideal oleh 
istri tanpa berlebihan atau telalu bakhil.
32
 Dengan demikian Para Ulama fiqih 




Nafkah yang diberikan suami kepada sang istri akan dibalas oleh Allah 
swt dengan pahala yang besar. Dan ketika hal ini tidak digunakan secara 
bijaksana maka yang akan terjadi adalah kesewenang-wenangan dan pemaksaan 
seperti; bermalas-malasan atau besifat lemah tidak memberikan nafkah kepada 
istrinya dengan atau tanpa alasan yang jelas maka, keadaan ini dapat memicu 
terjadinya konflik sikap perlawanan dan pembangkangan. 
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2) Suami yang tidak memuliakan Istrinya 
Islam pada dasarnya justru menekankan pada kesetaraan dan keadilan 
antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan rumah tangga, tidak adanya 
tindakan pendiskriminasian. Dalam hal ini kewajiban suami tidak hanya diartikan 
sebagai suatu aspek saja (pemberi nafkah), akan tetapi di dalamnya diperlukan 
sikap saling  pengertian, memuliakan istri, bersikap lemah lembut kepadanya 
membantu istri disaat dalam kesulitan baik dalam urusan rumah ataupun hal-hal 
lainnya yang sesuai dengan keadaan suami, Sebagaimana telah dijelaskan dalam 
QS al-Nisa>’/4:19. 
ققَ  ققءاَاْرى  ل َخاُكْمَأاْنَتارِثُقواَاخناسا ََيِا ُنواَبا َسْا َياقأايق هاقَاخ ِذينا َِإب  ققَستقاْيُتُاقوُىن  ُبواَبِقبقاْ ِمَْا َخِتاقْذىا َتقاْ ُضقُلوُىن  لابا
ْيئ ق َفقا اساََأاْنَتاْكراُىواَشا ْ ُرلِ َفاِإْنَارِْىُتُاوُىن  َبِقْخاا ُْبقايقاناٍََلاعاقِشُرلُىن  َ ٍَ َِبواقِحشا لاَياْ الاَاخل ُوَِفيقِوََأاْنَياْأِت ا
ِثري ا يقْر اَا  (١٩) خا
Terjemanya: 
‚Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi 
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan perbuatan keji yang 
nyata dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu 
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 




Menurut Arif Syarifuddin  bahwa yang dimaksud dalam ayat di atas 
secara khusus adalah pergaulan suami istri termaksud hal-hal yang berkaitan 
dengan pemenuhan kebutuhan seksual. Bentuk pergaulan dalam ayat tesebut 
diistilahkan dengan ma’ruf  yang mengadung arti berbuat baik.35 
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C. Dampak Syiqa>q dan Jalan Keluarnya dalam QS al-Nisa>’/4:35 
1. Dampak syiqa>q 
Konflik syiqa>q yang terjadi dalam rumah tangga baik secara internal 
maupun eksternal adalah sebagai berikut: 
a. Permasalahan psikologis 
Konflik dalam rumah tangga adalah hal yang cukup luas dan urgen. 
Fenomena konflik dalam rumah tangga merupakan peristiwa yang sangat 
meresahkan dan banyak memberikan pengaruh buruk, yaitu keadaan dimana 
terputusnya sistem peranan dalam keluarga. Dan kekacauan ini dapat ditafsirkan 
sebagai pecahnya suatu unit keluarga dan dikatakan telah gagal menjalankan 
kewajiban dan peran dalam rumah tangga. 
Menciptakan suasana yang tentram saling sayang, melindungi dalam 
keluarga merupakan perintah agama dalam membentuk keluarga yang sakinah, 
mawaddah warahmah. Menurut pandangan Toffler keluarga berfungsi sebagai 
mana mestinya jika terdapat kenyamanan di dalamnya bukan hanya kenyamanan 
dari aspek fisik akan tetapi juga dari segi psikis (kejiwaan).
36
 Kebahagian hidup 
di dalam rumah akan menjadi penangkal kerasnya kehidupan di luar rumah. 
Ketenangan jiwa dan kasih sayang yang dirasakan manusia terhadap 
pasangannya merupakan salah satu tuntunan psikologis yang tidak pernah lepas 
dari setiap diri manusia. Sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Ru>m/30:21: 
(٢١)َبقايقْناُكْمَْاواد   َلاراْْحاَ َلاجا الَا  
Terjemahanya: 
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Sebagaimana dalam QS al-Baqarah/2:223 orang sering mengartikan kata 
harts dengan sawah ladang yang harus dicangkul. Akan tetapi pengertian ini 
bersifat eksploitatif seakan-akan istri hanyalah sebagai pemuas nafsu, seperti 
dengan maknanya, adalah tanaman yang harus di dipelihara, dikasihi, sehingga 
dapat menghasilkan buah yang sebaik-baikanya, begitu pulalah istri yang harus 
diperlakukan. 
Dalam hal ini syiqa>q sangat erat kaitanya dengan permasalahan psikologis 
yang kemudian berdampak pada unit kelaurga seperti anak, orang tua dan 
keluarga. Akan tetapi yang paling berpengaruh terkait dengan tekanan psikologis 
berimbas kepada anak dan ibu. Perkelahian, percekcokan, peselisihan, sampai 
kepada tinggat penganiyaaan sangat berefek pada pertumbuhan emosional 
psikologis seorang anak, kejenuhan, serta keseimbangan emosional, telah 
dibuktikan dalam sebuah peneliti bahwa 50% kenakalan remaja dipengaruhi oleh 
retaknya hubungan dalam rumah tangga. dan kegagalan peran di dalam rumah 
tangga lebih berakibat merusak anak.
38
 
Sebagai akibat dari petengkaran yang lakukan oleh kedua orang tua 
membuat kejiwaannya terganggu dan hilangnya rasa aman dalam keluarga, serta 
tejadinya disorientasi, disharmonis, bahkan disentegrasi dan hal ini tidak serta 
merta berdampak pada anak saja akan tetapi juga terjadi pada ibu (istri). 
b. Terjadinya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 
Sikap dan kepemimpinan seorang suami yang keras dan over protektif, 
dan otoriter, dengan menyalahgunakan sebuah kepemimpinan dengan menggap 
istri layaknya budak mengakibatkan tumbuhnya rasa ketakutan yang berujung 
kepada Perbedaan gender, melahirkan ketidakadilan bahkan kekerasa terhadap 
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perempuan, seperti: kekerasan fisik, psikis, seksual dan ekonomi, yang 
mengakibatkan trauma terhadap tindak kekerasan.
39
 
Perselisihan yang diakibatkan oleh permaslahan syiqa>q dalam rumah 
tangga adalah perselisihan yang sangat serius karena perselisihan ini akan 
berakibat kepada kekerasan pada area domestik seperti: kekereasan fisik, 
kekerasan psikologis dan kekerasan seksual dan kekerasan ekonomi. 
Seperti yang dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa terjadinya 
perselsihan atau syiqa>q yang meruncing akan memicu terjadinya penghentian 
seksual atau bahkan tindak kekerasan seksual (memaksa melakukan hubungan 
seksual) kepada istri, diamana keadaan masing-masing pihak (suami istri) berada 
pada ketegangan atau sisi yang berbeda sehingga dapat dipastikan bahwa 
pemenuhan nafkah batinyah dan lahiriyah tidak lagi menjadi tujuan dalam rumah 
tangga. 
c. Penyebab terjadinya perceraian 
Permaslahan dalam ruang domsetik yang juga disebabkan sebagai akibat 
dari konflik syiqa>q dapat mengakibatkan terjadinya perceraian karena adanya 
perbedaan pendapat, ketidakseimbangan, ketidaksetaraan gender dan sebagai 
akibat pendiskriminasian pihak suami kepada istri (KDRT), maka hal ini dapat 
mengancam berakhirnya sebuah hubungan pernikahan. Sehingga memaksa istri 
untuk keluar dari ruang domestik ke ruang pubik untuk menjadi manusia yang 
berbudaya. 
2. Kewajiaban mendatangkan Hakaman (Juru Damai) 
Hakaman pada hakikatnya adalah seorang juru damai yang dikirim dari 
pihak istri maupun suami yang bertugas untuk mencari solusi agar keduanya 
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dapat kembali rukun dan damai. Dengan demikian hakaman berfungsi untuk 
mengatasi konflik yang terjadi di antara suami istri.
40
 
Menurut Imam Abu Hanifa menjelaskan hakam adalah wali atau sama 
dengan wakil dan hakam dan yang mengangkat hakam adalah pihak keduanya 
tidak boleh menjatuhkan talak kepada pihak istri sebelum mendapat persetujuan 
dari pihak suami, sedangkan menurut pendapat Imam Malik hakam itu ialah 
hakim atau pemerintah karena ayat diatas ditujukan kepada seluruh muslim dan 




Namun para Ulama Fiqih sepekat bahwa juru damai itu  dikirimkan dari 
pihak suami atau istri kecuali jika dari pihak keduanya tidak ada yang pantas 




Sedangkan Imam al-Qurthubiy dalam Tafsi>r al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an 
dan M. Quraish Shihab menjelaskan kata ََِْخْوُتم  jika kamu khawatir  yang لاِإْن
ditujukan kepada ََلابْراء اِلكم  ditujukan kepada hakim atau penguasa yakni 
orang yang mengetahui perihal dari kedua pasangan (suami istri) untuk 
memberikan jalan keluar tekait masalah yang dihadapi serta keputusan ini tidak 
bisa terjadi kecuali dari pihak keluarga yang bersangkutan (suami istri) yang 
dimana kedua penengah memiliki keadilan dalam berfikir dan bertindak, serta 
berpandangan baik secara hukum fiqih. Adapun jika diketahui terdapat 
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Menurut Muhammad Thahir Ibnu Asyur dalam QS al Nisa>’/4:35 ayat ini 
menunjukan kewajiban mengutus dua hakam pada saat terjadi pertentangan 
(percekcokan) yang terus menerus di antara suami istri merupakan al-syiqa>q 
kemudian ia menjelaskan penggunaan dua dh{amir yaitu kata min ahlihi> dan min 
ahliha>  adalah kembali kepada suami dan di isyarakan kedua hakam itu adalah 
pihak dari suami dan istri agar keduanya dapat mengetahui seluk beluk 
permasalahan. Di ikuti dengan inyuri>da> islaha>n  yaitu dimana kedua hakam wajib 
menyelidiki kedua masalah dengan diikuti dengan kata ishla>h yakni apabila 
mereka ingin melakukan perdamian maka Allah swt akan memberikan taufik 
kepada meraka.
44 
Pendapat Ibnu Asyur dalam ayat ini membahas terkait term ق ح   yang ْل ا
terambil dari akar kata اْل ح yang berarti mendamaikan, atau dapat pula 
diartikan diraihnya manfaat dan kata اْل ح dalam beberapa ayat dimaksudkan 
dengan perbuatan adil yakni adil dalam  menjadi penengah pada setiap pertikaian 
kelompok. 
Pada dasarnya Apabila dicermati dalam beberapa ayat yang berkaitan 
maka relevansi dengan term tersebut, tampak adanya dimensi perdamian (is{la>h{) 
sebagai spirit menciptakan kedamaian dalam Islam.
45
 Seperti halnya shulh yang 
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dianggap sebagai  upaya alternatif untuk menyatukan keluarga dan mendamaikan 
perselisihan yang terjadi di antara pasangan suami istri.
46
 
Pada hakikatnya dua penengah ketika mereka berlaku adil dengan 
meninggalkan hawa nafsunya maka pendapat mereka dalammelanggengkan 
hubugan yang tadinya berselisih wajib dilaksanakan dimana kedua hakim 
tersebut telah menyelidiki perkara  dengan benar dan memberitahukan 
permasalahan yang terjadi maka putusan keduanya secara umum adalah benar.
47
 
Adapun kriteria hakim yang dimaksud sebagai penangah dalam konflik 
rumah tangga yaitu sebagai berikut: 
1) Memiliki sifat adil 
Saat hakim melakukan shulh48 (perdamaian) maka sifat adiladalah sifat 
yang jauh dari kepihak yang berselisih. Perantar tidak boleh 
mengambil pribadi dari perselisihan. 
2) Memiliki pengetahuan 
Yakni seorang hakam/hakim dari kedua bela pihak harus memiliki 
pengetahuan syara da hukum-hukum Agama, khususnya berkenaan 
dengan masalah perselisihan yang akan diputuskan. 
3) Mempunyai hubungan kekerabatan dengan keluarga 
Berkenaan dengan penjelasan dalam QS al-Nisa>’/4:35, kata kerabat 
memiliki pengertian yang luas berarti termksud kelaurga, saudara, suku 
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atau marga, sebab keluarga dekat akan menjaga kehormatan dan tidak 
membuka aibnya. 
Implemantasi dari ayat tersebut telah tergambar dari pembahasan pada 
bab sebelumnya tentang proses mallawang. Proses mallawang (jalan damai) 
adalah salah satu cara yang tempuh untuk memperbaiki hubungan atau keadaan 
yang terpecah dalam rumah tangga, sebagai salah satu contoh yang dihadapi oleh 
HL adalah proses mallawang yang dilakukannya sebelum memutuskan untuk 
berceraian. Akan tetapi proses tersebut tidak membuahkan hasil yang 
memuaskan karena suami HL tetap bersikap acuh tak acuh, sehingga penantian 
selama 4 tahun berakhir dengan perceraian. Dari gambaran peristiwa tersebut 
dapat menjelaskan kepada kita bahwa proses perdamaian dilakukan haruslah 
dibutuhkan kerja sama di antara kedua pihak (suami istri) sehingga tidak 
terjadinya perceraian. Sebab ayat tersebut diperuntukan sebagai kewajiban 






Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan Penelitian yang telah jelaskan 
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Hakikat syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4: 35 adalah konflik yang berasal 
syiqa>q, suatu istilah yang mengambarkan kondisi hubungan rumah tangga 
yang sedang mengalami keretakan seperti adanya perselisihan, 
pertentangan, permusuhan sampai kepada tindak kekerasan baik fisik 
mapun psikis yang dimana keduanya tidak dapat dipertemukan dalam 
waktu yang bersamaan, dan permasalahan tersebut tidak dapat 
diselesaikan oleh keduanya yang dikwatrikan akan bercerai maka 
dianjurkan untuk mengutus hakam sebagai juru damai (mediator).
2. Wujud syiqa>q tergambar dalam QS al-Nisa>’/4: 35 adalah pertengkaran 
baik berupa berkataan maupun perbuatan yang berujung kepada tindak 
kekerasan seksual, ekonomi, psikologis, yang diakibatkan dari nusyu>z
yang terjadi baik pada suami maupun istri, contonya : istri yang tidak 
menaati suaminya, istri yang tidak memuaskan hasrat seksual suami, 
melakukan pisah ranjang dan menolak untuk manggapi panggilanya,  serta 
istri  yang tidak mampu mengatur keungan, dan syiqa>q  akibat nusyu>z
suami adalah suami yang tidak memberi nafkah baik lahir maupun batin 
kepada istrinya dan suami yang tidak memuliakan istriya berlaku kasar, 
pendiskriminasian terhadap istri. Sehingga terjadinya ketidak cocokan dan 
berujung kepada pertengkaran yang memuncak.
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3. Dampak konflik syiqa>q dalam QS al-Nisa>’/4:35 yang berawal dari nusyu>z
(suami istri) adalah terjadinya permasalahan psikologis, terjadinya 
kekerasan dalam rumah tangga seperti: kekerasan fisik, psikis, kekerasan 
ekonomi dan seksual, serta sebagai salah satu penyebab terjadinya 
peceraian.
B. Implikasi dan Saran
Secara umum, penelitian ini sebagai langkah awal untuk mengetahui 
tentang maksud dari konflik rumah tangga terhadap term syiqa>q dalam QS al-
Nisa>’/4:35 dengan meningkatkan pemahaman masyarakat secara luas dengan
tidak hanya mengartikan secara tekstual akan tetapi perlunya pengkajian secara 
mendalam terkait konflik syiqa>q yang memuncak dalam keluarga. Perlunya 
penanaman nilai-nilai keagamaan sejak dini sebelum pernikahan dan pasca 
pernikahan sehingga terwujudnya keluarga yang harmonis, yang terhindar dari 
tindakan kesewenang-wenganan,  pentingnya kerjasama dalam menyelesaikan 
pertengkaran dalam rumah tangga agar tidak terjadi konflik yang berkepanjangan 
yang akan berdampak pada putusnya ikatan pernikahan.
Dari skripsi ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan, oleh karenanya 
masih perlu dilakukan perkembangan penelitian baik dari segi penulisan maupun 
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